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ABSTRAK

Nama :  Subhechanis Saptanto
Program Studi @ limu Ekonomi
Tudul . Analisis Model Ekspor Komoditas Pertkanan Indonesia

{Suatu Pendekatan Gravity Model)

Indonesia memiliki potensi kelauwtan yang besar dimana diperkirakan perairan
Indonesia mampu memproduksi 6,4 juta ton iken tiap tahunnya dengan
pertumbubian produksi rata-rats sebesar 579 % per tabun. Dengan potensi
sumberdaya perikanan tersebut diharapkan dapat menjadiken Indonesia sebaga
negara cksportir komoditas perikanan yang cukup diperhitungkan di mancanegara.
Penelitian ini menggunakan pendekatan Gravity Model yang diaplikasikan dalam
subsekior perikanan depngan tujuan untuk raengetahui potensi ekspor perikanan
Indonesia di 28 negara mijuse ekspor dan mengetahui fakior-faktor yang
mempengaruhi nilai ckspor perikanan. Variabel-variabel yang digumakan antara
lain nilal ekspor rill, GDP nominal, jumiah penduduk, jarak relatif, nilai tukar il
efektif dan interaksi antara tarif dengan dumsmy integrasi ekomomi. Metode
anglisis yang digunakan adalah analisis data panel dengan menggunakan fixed
effect. Hasil penelition menunjukkan bshwa secara umum selwruh variabel
berpengaruh secara signifikan kecuall untuk variabel nilai tukar rifl efektif
Indonesia. Tanda variabel yang berlawanan dengan hipotesis adalah variabed
jumlah penduduk mitra dagang yang seharusnya bemilai positif dan interaksi
antara tarif dan APEC vang seharusnya bernilai negatil. Peningkatan jumish
penduduk mitra dagang menyebabkan perurunan nilal ekspor. Sedangkan vanabel
interaksi tarif dan APEC bernilat positif karena tujuan ¢kspor perikanan Indonesia
lebih banvak ke Amerika Serikat dan Jepang yang memang merupakan anggola
dari AFEC. Rerdasarkan hasil estimasi mode! dengan menggunakan fixed effect
diperoleh informasi bahwa terdapat lima negara yang umurnnys menjadi tujuan
ekspor komoditas perikanan Indonesia, antara lain @ Amerika Serkat, China,
Mesir, Inggris dan Jepang.

Kata kunci : ekspor komoditas perikanan, gravity model, data panel
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ABSTRACT

Name . Subhechanis Saptanto
Study Program  : Economic Sclence
Title :  Analysis Model of Indonesian Fisheries Expont

Commedities (Gravity Model Approach}

Indonesia has a big potency in fisheries sub sector because Indonesian sea is
predicted to be able to produce 6,4 million fonnage fish/year with growth rate 5,79
Y%/vear. With this potency, Indenesia may become high exporter country in the
world. This study 1s using Gravity Model approach is implemented in fisheries
sub sector and aimed to analyze the potency from 2§ importer countries and
factors that related with fisheries commodities export valus, Variables in this
study are export value, nominal GDP, population, real effective exchange rate,
relative distance and inferaction between tariff and dwmamy of sconomic
integration, Analysis of method is using panel data analysis with fixed effect. The
result shows that m general, all variables influence significantly; except real
effective exchange rate of Indonesia. Variable stgn of trade partner population and
interaction between tariff and APEC dummy do not conform with hypothesis. An
increase in trade partner population will decrease export of value. Ag interaction
between taniff and APEC dummy will fncrease export of walue because both of
United States of America and Japan are large importers in fisheries sub sector and
member of APEC, as the result indonesia still exports fisheries commodities
eventhough the tarniff is increasing. Based on estimation the model, the other
result shows there are big five importers of fisheries commodities such as United
States of America, China, Egypt, England and Japan.

Keywords : fisheries commodities export, gravity model, panel data
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BAB1I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari 17.480 pulau dan
sekitar tiga perempat luas wilayahnya adalah lauf seluas 5,8 juta km®. Luas
lautnya tersebut terbagi menjadi 3,1 juta km® perairan terftorial dan 2,7 juta km?
zena perairan cksklusif (ZEE). Sclain ifu Indonesia memiliki garis pontai
sepaniang 80.791 km yang diapit oleh dua samundera (Pasifik dan Indonesia) dan
dugz benua {Asia dan Australia).

Denpan keadaan geografisnya tersebut menjadikan Indonesia memiliki
potensi kelawlan yang besar dimana diperkirekan perairan Indonesia mampu
memproduksi sekitar 64 juta ton tkan tiap (ahunpnya dengan pertumbuhan
produksi rata-rata sehesar 5,79 % per tahun, Kekayaan sumbergaya perikanan
tersebut diharapkan dapat memingkatkan laju pertumbuhan ekonomi nasional
secara stgniftkan karena sumberdaya hayati tersebut mergpakan saiah satu modal
dasar pembangunan nasional.

Fada sast ini dengan adanya peningkatan periumbuhan penduduk dan
peningkatan pendapatan masvarakat di berbagai negara maka pengembangan
perdagangan komaditas perikanan sangat prospektif seiring dengan meningkatnya
permintaan tkan di mancanegara. Dan diharapkan potensi sumberdaya perikanan
tersebut dapat menjadiken Indonesia sebagai negars yang diperhitupgkan di dumis
khususnya sebagai negara eksportir kamoditas perikanan,

Dewasa ini perkembanpan ekonomi dunia begitu pesal dan memiliki
hubungan saling ketergantungan serta pesaingan di dalam konteks perdagangan
internasional Di satu sisi, hal ini memberikan peluang bagi pelaksanaan
pembangunan. Tetapi di sisi Iain juga terdapat tantangan dan kendala yang
membatasi pernbangunsn nasional. Bagi Indonesia, perdagangan interasional
memiiiki persnan penting dimans akiivitas ekspor dapat dijadikan saiah satu
sarana penggerak perckonomian. Hal ini disebabkan ekspor dapat menghasitkan

devisa negara demi kesejahteraan rakyat.
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Pergeseran dalam pola perdagangan dunia tidak lagi hanya dengan
mengikuti privsip — prinsip supply-demand, tetapi juga dibentuk oleh isu — isu,
konvensi, dan berbagai macam kesepakatan dan kerjasama internasional. Hal
tersebut ditandal dengan terbentuknys blok-blok ekonomi seperti Uni Eropa,
APEC, NAFTA, Mercosur, AFTA kerjasama ASEAN dan blok-blok ekonomi
lainnya. Adanya blok-blok kerjasama itu juga dimaksudkan untuk mengantisipasi
liberalisasi perdagangan dalam rangka memperkuat daya tahan perekonomian
negara atau kawasan ferhadap fantangan dan blok ekonomt lain, Indonesia
merupakan salah satu negara vang tergabung delam kerjasama perdagangan
APEC (Asia-Pacilic Ecomomic Cooperation) dan ASEAN {(Associslion of
Southeast Asia Nations).

Indonesia merupakan salah satu negara pelopor berdirinya ASEAN pada
tanggal 8 Agustus 1967. Tujuan berdivinya ASEAN adalal untuk meningkatkan
pertumbuban ekonomi, kemajuam sosial dan pengembangan kebudayaan negara-
negara anggotanya serla memmgjukan perdamaian di  fingkat regionainya.
Indonesia masuk menjadi anggota APEC seiak tehun 1989, Tujuan berdirinya
APEC adalah untuk mengukuhkan pertumbuban ckonomi dan mempererat
komunitas negara-negara di Asia Pagifik,

Selain APEC dan ASEAN, Indonesia juga merupakan salah satu dari 153
anggots organisasi perdagangan dunia (WTQ) sejak tanggal 1 Januari 1993 yakni
ditandai dengan diterimanya hasit puteran Uruguay oleh Indonesia. Berbagal
persetujuan hasil dari perandingan putaren Uruguay yang discpakati di Marrakesh
merupakan kesepakatan untuk memperbaiki situasi hubungan perdagangan
internasional imelalat upaya memperluas skses pasar barang dan jasa. Suatu
negara berhak membuat peraturan impor yang secara langsung maupun tidak
langsung berpengaruh ferhadap impor barang dan jasa. Tindaksn pemerintah
negara importir tersebut dapat berlaku secars bilateral ataupun multilateral,
misainya dalam penerapan tarif.

Adanya globalisasi dan liberalisasi perdagangan dunia mengakibatkan
terjadi perubaban lingkungan strategis dimana globalisasi memberikan peluang
melalui penuronan hambatan tarif dan non tarif serta dapat meningkatkan akses

produk domestik ke pasar internssional. Globalisasi merupakan fenomena
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perkembangan ekonomi dunta yang mengindikasikan adanya saling raembutubkan
di antara satu pihak dengen pihak lain selain itu juga menunjukkan adanya
persaingan. Fenumena globalisasi perdagangan memilik dua dampak. Pertams,
globalisast memberikan peluang karena terdapat penurunan hambatan tarif dan
non tarf serta dapat meningkatkan akses produk domestik ke pasar intemasional.
Sedangkan dampak lainnya adalah globalisasi dapat menghilangkan subsidi dan
protekst sehingga akan menyebabkan akses produk luar yang masuk ke pasar
domestik secara bebas sehingpa menimbulkan persaingan produk {Purnomo,
2007). Dalam rangka peningkatan pertumbuhan ekonomi dan mengurangi angka
pengangguran salah saty upaya yang dapat dilakukan adalah pengembangan
sektor perdagangan fuar negeri dan pengembangan sektor riil.

Terjadinya fenomena globalisasi dan liberalisasi perdagangan dumis juga
berdampak terhadap perekonomian Indonesia, yakni salah satunya adalah sektor
agribisnis Khsususnya pada sub sektor perikanan. Pada periode akhir tahun 1990-
an terjadi perubahan nilal ekspor produk-produk agribisnis yang berpengaruh
signifikan terhadap kondisi perekonomian Indonesia. Pada saat terjadinya krisis
ekonomi pada tahun 1997, neraca perdagangan ekspor padea subsekior perikanan
Indonesia masili mengalami peningkatan dan terjadi surplus perdagangan yang
mencapai 1,78 milyar dolar (Kusumastanto, 2002}, Hal tersetnt menunjukkan
bahwa dalam kondisi vang perekonomian yang bergejolak sekalipun usaba di
subscktor perikanan masih dapat bertahan. Ekspor komoditas perikanan Indonesia
ke berbagai negara selalu mengalami perubahan tizp tahunnya. Tujuan utama
ekspor perikanan Indonesia adalah Jepang dan Amerika Serikat. Selain it jugs
diekspor ke Simgapura, Inggris, Prancis, ferman, Belgia, Australis, Hongkong,
China, Italia, Saudi Arabia dan negara-negama lainnya. Untuk Jepang, rata-rata
nilai ekspor perikanan Indonesia dari tahun 1996 hingga 2007 mencapai 42,99 %
dari total nilai ekspor perikanan Indonesia ke seluruh dunia namun tegjadi tren
penurunan ekspor sebesar 4,51 % per wahun sedangkan Amerika Serikat
menempati peringkat kedus dengan persentase sebesar 23,27 % dengan
pertumbuhan positif sebesar 14,4 % per tahunnya. Komoditas ekspor perikanan
Indonesia pada wmomaya adalah udang, funa, rumput laut, mutiara, ikan hias dan

ikan lainnya dan vang utama adalah tuna dan udang. Berdasarkan penefitian yang
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dilakukan oleh Mutakin (2008) bila dilihat dani sektor pertanian, peran komoditas
perikanan khususnya udang pada tahun 2007 mencapai 26,71 % dari total ekspor
komoditas pertanian, sementara itu untuk biji coklat sebesar 17,86 % dan kopi
sebesar 16,23 %. Untuk komoditas udang, ekspor Indonesia paling banyek ke
pasar Jepang. Tercatat milal ¢kspor udang Indonesia sekitar USE 794.793.322
pada tahun 2007, Uni Eropa merupakan pasar tujuan ekspor ketiga bagt udang
Indonesia dan menyerap sckitar 15 % dari volume ekspor udang nasional.
Komoditas perikanan lainnya yang menjadi unggulan adalah tuna, Potensi iken
tuna secara nasional meacapal sekitar 1.165,35 ribu ton. Pada tahun 2007, nilai
ekspor tuna Indonesia sebesar USS 152.407.815,

Kegiatan ekspor perikanan melalui perdagangan tuar negeri ini bagt negara
bertuyjuan  unfuk  mempereich devisa, menycrap tenaga kerja, memacu
pertumbuhan  gektor nil, memacu pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan
kesgjahteraan rakyat, Sedangkan manfaat bagi dupia usaha adalsh dapat
memperivas pasar schingga memperoleh potensi pasar vang lebih luas serta dapat
memanfastkan kelebihan produksi dan mengurang: adanya kejenuhan pasar lokal,
Sehingga berdasarkan apa yang ielab dikemukakan di atas kiranya sangat perlu
untuk dilakukan kajian mengenai fakior-faktor yang mempengaruhi nilai ekspor

komoditas perikanan Indonesia.

1.2 Perumusan Masalah
Bertolak pada latar belakang permasalahan di atas maka masalah vaog
muncui dan menarik perhatian adalah faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi

nilai ekspor komoditas perikanan Indonesia berdasarkan gravity model.

1.3 Tujuan Peneclitian
Tujuan yang hendak dicapal dalam  penelitian ini  adalah  wntek
menganalisis fakfor-faktor yang mempengaruhi nilal  ekspor perikanan

terdasarkan gravity model
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1.4 Manfaat Penelitian

Penclitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam menambah khasanah
literatur perdagangan intemasions! yapg terkait dengan gravity model. Secara
khusus dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan berguna bagi
berbagai pihak, batk bagi pemerintah, ilmu pengetehuan maupun bagi peneliti it
sendiri. Bagl pemerintah, basil peselitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan dalam pengambilan kebijakan e¢kspor khususnya untuk kerjasama
perdagangan intemnasional dalam sektor perikanan sehingga nantinya kebijaken
yang diambil dapat membenkan pengaruh positif bagi perkembangan ekspor
tmpor. Untuk ilmu pengetshuan, penelitian int diharapkan dapet memberikan
manfaat demi menambah wawasan baru mengenal ekspor impor & sub sektor
perikanan seria faktor-faktor vang mempengaruhinya. Bagi penulis diharapkan
penelitian ini dapat memberikan motivasi untuk dapat melakukan penelitian lebih
lanjut sehingga dapat menghasilkan kajiav yang lebih komprehensif.

1.3 Hipotesis Penelifian

Berdasarkan pemmasalahan di atas maka hipotesis yang merupakan
kesimpulan sementara yang harus divji kebenarannya dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut ©

1. GDP indonesia berpengarsh positid dan signifiken terhadap nilai ekspor
perikanan Indonesia, Hal ini berarti bahwa peningkatan GDP Indonesia
akan menyebabkan peningkatan nilai ekspor perikanan Indonesia.

2. GDFP mitra dagang Indonesia berpengaruls positit terhadap nilai ekspor
perikanan Indonesia. Artinya bila terjadt peningkatan QI mitra dagang
akan menyebabkan kemiakan nilai ekspor perikanan Indonesia.

3. Jumlah penduduk Indonesia berpengaruh negatif terhadap nilal ekspor
perikanan indenesia. Hal ini berarti bahwa peningkatan jurniah penduduk
Indonesia akan menyebabkan penuninan nilai ekspor perikanan Indonesia.

4. Jumlah penduduk dari negara mitra dagang berpengaruh positif terhadap
rilai ckspor perikanan Indopesia. Hel ini berarti bahwa peningkatan
jumlah pendnduk negara mitra dagang akan menyebabkan peningkatan

nifai ekspor perikaran Indonesia.
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5. Nilai mkar rii] efekdf Indonesia berpengaruh positif terhadap nilai ekspor
perikanan Indonesia. Hal ini berarti bahwa peningkatan nilai tukar riii
efektif Indonesia akan menyebabkan peningkatan nilai ekspor perikanan
Indonesia.

6. Nilai tukar rii] efektif darl negara mitra dagang berpengaruh negatif
terhadap unilai ekspor perikanan Indonesia. Hal ini berarti bahwa
peningkatan nilai tukar ril efektif dari negara mitra dagang akan
menyebabkan pemuunan nilai ekspor perikanan Indonesia.

7. Jarak relatif negafa Indonesia dengan negara mitra dagangnya berpengaruh
negatif terhadap nilai ekspor perikanan Indonesia. Hal ini berarti bahwa
jarak relatif sangaf berpengaruh dalam perdagangan dimana bila jarsk itu
semakin jauh maka makin menurankan pitai ekspor perikanan Indonesia.

8. Tarif yang berlaku di negara-negara APEC memiliki berpengaruh negatif
terhadap nilal ekspor perikanan Indoresia. Hal ini berarti babwa bila
ferjadi kenaitkan tarif di negara-negares APEC maka dapat menurunkan
nilai ekspor perikanan Indonesia.

8. Twmif yang beclaku di negara — negara ASEAN memiliki i}eringamﬁ
negatif terhadap nilai ekspor perikanan Indonesia. Hal ini berarti bahwa
bila terjadi kepatkan tarif di negara-negara ASEAN mazka dapat

menurunkan nifai ekspor perikanan Indonesia.

1.6 Ruang Limgkup Penelitian
Diengan memperhatikan latar belakang permasalahan maka ruang lingkup

dalam penelitian ini adalab sebagal berikut :

a. Tahun yang digunakan dalam penelitian dari tahun 1996 hingga 2007

b, Jumlah negara mitra Jagang adalah sebanyak 28 negara

¢. Komoditas subscktor perikanan yang menjadi obyek dalam kajian ini

berdasarkan agregat komoditas perikanan
d. Pendekatan jarak yang digunakan didasarkan pada jarak ibukota antar

negaré,
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1.7 Sistematilkka Peaulisan

BabI

Bab II

Pendahuluan

Bab I menyajikan subbab Latar Belakang, Peramusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Hipoiesis Penelifian, Ruang Lingkup Penelitian dan
Sistematika Penulisan. Dalam subbab Latar Belakang diuraikan
mengenai latar belakang permasalahan mengapa perlu dilakukan
penelitian  aplikasi Gravity Model dalam sub sektor perikanan,
Kemudian Subbab Perumusan Masalah menguraikan tentang masatah
vang teriadi pada sub sekior perikanan sehingga aplikasi Gravity Model
perlu dilakokan. Sclanjuinya adalabh subbab Tujuan Penelitian yaog
berisi tentang tujuan yang hendak dicapai dari penelitian int. Seielah itu
dalam subbab Manfas Penelitian menjelaskan manfaat-manfaat yang
hendak  dicapat dalam  penelitian ini. Sedengkan pada subbab
Metodologt Penelitian diuraikan metode penelitian yang digunakan
dalam kailan ini, Pada subbahb Hipotesis Penelitian dijelaskan hipotesis-
hipotesis dari penelitian iml yang akan dibuktikan dari kajian ini
Subbab Ruang Lingkup Penelitian berisi tentang hal-hal yang menjadi
ruang Hngkup dalam kajien ini. Dan subbab Sistematika Penulisan
menjelaskan secara garis besar mengenai isi dari bab-bab dalam tesis.
JL.andasan Teoritis

Pade Bab I disajikan subbab Teori Perdagangan Internsional, subbab
Teori Integrasi Ekonomi, subbab Dampak Inftegrasi Ekornomi, dan
subbab Studi Empiris Terdahulu. Pada subbab Teori Perdagangan
Internasional  diuraikan  bebsrapa  teori mengenai  Perdagangan
Internasional, seperti teori Adam Smith, David Ricardo dan Heckscher-
Ohlin. Kemudian pads subbab Teori Integrasi Ekonomi diuraikan
tentang penvebab timbulnya iotegrasi ekonomi. Sedangkan pada subab
Dampak Integrasi FEkonomi dijelaskan mengenai dampak yang
ditimbulkan dengan adanya integrasi ekonomi tersebut. Dan terakhir
adalah subbab Studi Empiris Terdahulu yang menguraikan kejian-
kajian model Gravity yang telah dilakukan sebelumnya dalam
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Bab I

Bab IV

Bab'V

Bab V1

perdagangan internasional,

(GGambaran Perdagangan Komaoditas Perikanan Indonesia

Bab Il terdiri dari subbab Perkembangan produksi perikanan
Indonesia, subbab Perkembangan ekspor perikanan Indonesia dan
subab Kebijakan Sekior Perikanan di Indonesia. Pada subbab
Perkembangan produksi perikanan Indonesia diuraikan tentang potensi
perikanan Indonesia dart sist preduksi perikanan tangkap dan budidaya.
Selanjutnya subbab Perkembangan ekspor perikanan Indonesia
dijelaskan tentang trend ekspor perikanan Indonesia. Sedangkan pada
subbab.Kebijakan Sektor Perikanan di Indomesia diielaskan tentang
kebijakan-kebtiakan  yang terkait dengan  subsektor perikanan
Indonesta.

Metadologi dan Spesifikasi Model

Pada bab IV disajikan subbab Metodologi, subbab Hipotests Penelitian,
subbab Metode Analisis dan subbab Jenis dan Sumber Data. Pada
subbab Metodologi dijelaskan spesifikasi model yang digunakan dalam
penchtian ini. Selanjutnya pada subbab Hipotesis Penelitian dijelaskan
mengenai  hipolesis-hipotesis yang digunakan dalam  kajian inl
Kemudian pada Subbab Metode Analisis diuraikan metode analisis
vang digunakan dalam peneiitian ini. Dan terakhir pada subbab Jenis
dan Sumber Data dijclaskan tentang jenis dan sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini,

Hasil dan Pembahasan

Bab V disajtkan mengenai Hasil dan Pembahasan. Pads bab ini
menampilkan  hasil estimasi dats panel untuk model gravitasi dengan
menggunakan fixed effecr dan pembahasan hasil estimasi tersebot.
Kesimpulan dan Saran

Bab VI terdiri dari subbab Kesimpulan dan Saran, Pada subbab
Kesimpulan disajikan mengensi kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian ini. Sedangkan pada subbab saran disajikan mengenal saran
untuk penelitian yang dapat dilakukan selanjutnya.
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BABII
KAJIAN LITERATUR

2.1 Teori Perdagangan Internasional

Menurut Krugman dan Obstfeld (2000), terdapat dua slasan utama setiap
negara melakvkan perdagangan internasional yaitu : 1) karena negarz-negara
tersebut berbeda satu sama lain sehingga terbuka peluang untuk mendapatkan
keuntungan dari perbedaan karaklerstik di antara mercka melalui aturan
perdagangan; dan 2). vntuk mencapai tujuan skala ekonomis dalam produksi. Hal
int berarti jika tiap neégara hanya memproduksi sejumlah barang tertentu, maka
produksi tersebut dapat dilakukan pada skala yang lebih besar sehingga menjadi
lelsih efisien bila dibandingkan tiap negara memproduksi Rebutuhannya masing-
masing. Pada akhimya negara-negara yang melakukan perdagangan intemasional
tersebuit dapat memperoleh ‘gaing from trade’. Keadaan ini berlaku juga pada
subsektor perikanan yang merupakan salah satu subsektor yang turut memberikan
sumbangan devisa bagi negara.

Perdagangan internasional merupakan dasar dan aktivites perckonosmian
dimana terjadi perpindahan secara fisik ataupun non fisik dari satu negara ke
negara lainnya yang bertujuan untuk memberikan atau meningkatkan kepuasan
dari pihak produsen ke pihak konsumen dan meningkatkan kescjahteraan suaty
negara. Dapat dikatakan pula perdagangan internasional adalah perdagangan antar
atau fintas nepara vang mencakup ekspor dan impor. Ada beberaps hal yang
sifutnya positif bila necgara melakukan aktivitas perdagangan yang mencakup
ekspor dan impor. Perdagangan bisa menjadi faktor yang penting dalam
peningkatan pertumnbuhan ekonomi suvatu negara karema dengan perdagengan
dapat mesingkatkan kapasitas konsumsi svatu negara, menjadi akses ke
sumberdaya yang tidak dimiiiki dan pasar intenasional yang potensial untuk
berbagat komoditas ekspor. Jika negara miskin tidak memiliki suata sumberdaya
maks dengan adanya perdagangan ini mereka dapatl melakukan kegiatan dan

kehidupan perekonomiannya {Todaro, 2000).
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Untuk dapat lebih memahami manfaat yang dapat diperoleh dengan
adanya perdagangan internasional perlu dikersukakan beberapa teori yang terkait
dengan perdagangan intermmasional. Pada awalnya fenomena perdagangan
internasional pada masa lalu tidak terlepas dari adanya fenomena merksatilisme.
Dasar dari aliran merkantilisme adalah walaupun suatu negara memiliki segala
sumber daya alam dan mampu membell barang dari negara lain namun hal
tersebut sifatrtya dinamis dan tidak bisa dijadikan pedoman.

Dalam Salvatore (1997:23) dinyatakan bahwa satu-satunya cara bagi suatn
negara untuk menjadi kaya dan kuat adalah dengan melakukan sebanyak mungkin
ekspor dan sesedikit mungkin impor. Sehingga banyak kalangan dari aliran
merkantilisme berpendapat bahwa untuk meningkatkan kekayaan suatu negara
hanya dapat melalul perdagangan internasional dengan ekspor vang sebesar-
besarnya dan impor yang sekecii-kecilnya denpan jalan meagurangi konsumsi
dalam negeri techadap barang-barang produksi fuar negeri.

Dalam merkantilisme, pengukuran kesejahteraan naional suatu negara
diukur dengan stok emas dan perak vang dimiliki. Kebijakan emas dan perak ini
dinamakan bullionisme. Dalam bullionisme terdapat aktivitas merdorong impor
logam mulia dan melamang ekspor logam mulia. Sehingpa pada akhimya
kebijakan ini menjadi aturan dalam perdagangan internasional yang bertujuan
untuk mendapatkan logam mulia, Karena ekspor yang lebih besar daripada impor
akan terjadi surplus ekspor dan surplus ekspor imi akan muncul dalam bentuk
emas dan perak,

Selain ity di dalam merkantilisme atau bullionisme, nepara dapat
memperoleh manfaat dalam perdagangan denpan kerugian dari negara lain dengan
kata lain fenomena merkantilisme inl disebut sebagai zerc sum gome. Tokoh teon
Merkantilisme yakni Thomas Munn (1571-1641) menyatakan babwa untuk
mentugkatkan kesejabteraan nasionalnya, Inggris harus menjual lebih banyak
daripada yang dibeli. Sehingga warga negara harus menanami tanah-tanah yang
tidak digunakan, mengurangi konsumsi barang impor, hemat dalam penggonsan
sumberdaya alam bisa diekspor dan mendirikan industri domestik unfuk

pemenuhan kebutuhan internal. Kelemahan dari teod ini adaleh karena sifatnya
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schagal zero swm game maka surplus perdagangan suatu negara selaln disertat
dengan adanya defisit perdagangan negarz lain

Kajian empiris dari perdagangan internasional mulai dikembangkan oleh
para ckonom luar negeri, Mulai dart teori yang sifatnya klasik hingga modem.
Teon kiasik dimulai pada jaman Adam Smith yang terkenal dengan teori absofuie
advantage, teori comparative advantage dad David Ricarde dan teori modern dari
Heckscher-Ohlin.

Teori klasik yang dipelopori olel Adam Smith terkait dengan perdagangan
interasional dinyatakan dalam bukunya yaitu The Weolth of Nations dan
mengkritik pandangan kaum merkantilis. Adam Smith memiliki pandangan
bahwa perdagangan itu merupakan positive sum game, dimana pelaku pasar dapat
memiliki keuntungan dart perdagangan. [Jia menyatakan bahwa dug pegara akan
melakukan perdagangan sccara sukarela jika kedua negara tersebut mendapat
keuntungan yang siiatnya absolut/mutiak (absolute advantage).

Melalui perdaganpan setiap negara dapat melakukan spesialisasi produksi
dalam komoditas yang memilikt keunggulan absolut dan melakukan penukaran
sebagian  output denpan negara lain dengan menekankan pada efisiensi
penggunazan input. Dengan adanys peningkatan oufput ini maka menjadi tolak
ukur bagi manfaat spesialisasi yang aken terdistribusi disntara pelaku pasar
melalul perdapangan. Berbeda dengsn merkantilis, Adam Smith menyarankan
kebijakan laissez-faire dimana campur tangen pemerintab seminimal mupgkin
dalan sistem ekonomi atau perdagangan.

Salsh satu conteh adanya gbsolute advantage ini sebagai berikut. Misalkan
terdapat dua negara vaitu X dan Y dan ada dua komoditas barang vaitu A dan B,
Untuk menghasilkan 1 unit B di Y seorang harus bekerja selama 2 hari sedangkan
di X seorang harus bekena selama 4 harl, Sebaliknya untuk menghasitkan 1 unit
A di X seorang harus bekerja selama 2 hari sedangkan di Y selama 3 har.
Kebutuhan bari kerja bagl kedua barang tersebut di kedua negara bisa diringkas
sebagai berikut :
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Tabel 2.1 Kebutuhan hari untuk menghasilkan barang {4bsolute Advantage)

X Y
A 2 3
B 4 2

Negara Y secara mutlak lebib efisien dalam produksi B sedangkan di negara X
secara mutlak lebih efisien dalam produksi A, Selanjutnya yang tegadi adalah X
akan mengekspor A ke Y dan scbaliknya Y akan mengekspor B ke X, Hal ini
disebabkan kerena barang A dari negara X cenderung lebih murah bila
dibandingkan dongan barang A dart negara Y dan barang B dari Y akan lebih
murzh bila dibandingkan dengan barang B dani X. Barang yang lebih murah
mendesak barang vang lebih mahal dari pasaran schingga X akan cenderung
melakukan spesialisasi dalam produksi dan ekspor barang A sedamgkan Y
melakukan spesialisasi dalam produksi dan ekspor barang B.

Selanjutnya David Ricardo pada tahun 1817 mengembanpkan teori
keungpulan komparatif {comparative advanfage) untuk menjelaskan perdagangan
internasional atag dasar perbedaan kemampuan tekoologi antar negara seperfi
dalam bukunya yang berjudul The Principles of Political Economy and Taxation.
Berbeda dengan Adam Smith yang menyatakan bahwa negara meaju mungkin
tidak memperoleh manfaat dari perdagangan internasional sehingga perdagangan
mungkin saja fidak terjadi, David Ricardo menyatakan bahwa meskipun suatu
negara kurang memiliki absolufe advantage dibandingkan negara lzin dalam
produksi masih ada kemungkinan tegadi hubungan dagang yang saling
menguntungkan yakni dengan cara spesialisasi komeditas. Atau dengan kata lain
suaty negara hanys akan mengekspor barang yang mempunyai keunggulan
komparatif tinggi dan mengimpor barang yang mempunyai keunggulan
komparatif rendah,

Negara maju dapat melakukan spesialisasi pada komoditas yang memiliki
absolute advamtage paling tinggi sedangkan negara berkembang melakukan
spesialisasi pada komoditas yang memiliki gbsolute disadvantage paling kecil.
Sehingga Ricardo menyatakan bahwa perdapangan antar dua negara akan timbul

bila masing-masing negara memiliki biaya relatif terkecil untuk jenis barang vang
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berbeda, Kelemahan dari teori Ricardo ini adalah : 13, Prediksi dari Ricardo yang
mengasumsikan bahwa terdapat tingkat spesialisasi yang tinggi padahal faktanya
suaty negara tidak hanya memproduksi satu barang namun banyak barang:; 2).
Model Ricardo dapat mensrangkan perdapangan berdasarkan pada perbedaan
dalam tingkat produktivitas antara negara-negara tetapi kurang dapat menjelaskan
mengapa perbedaan itv muncul. Contoh adanya comparative advantage dapat
dilihat sebagai berikut. Misalkan jumiah hari vang dibutuhkan wntuk
memproduksi barang A dan B di negara X dan Y sebagai berikut.,

Tabel 2.2 Kebutuhan hari untuk menghasilkan barang {Comparative Advaniage)

X Y
A 4 3
B 4 2

Dalam hal ini negara Y memiliki keunggulan mutlak dalam kedua jenis
barang karena kedua barang tersebul bisa diproduksi lebik murah di Y. Teor
keuntungan komparatif menyatakan bahwa dalam bal ini tidak berarti bahwa Y
akan mengekspor baik barang A dan B ke negara X. Dalam keadaan int X masih
akan mengekspor A ke Y dan Y mengekspor B ke X, Hal ini disebabkan oleh
faktor produktivitas, Di negara Y untuk 3 unit barang B mempunyai nilal yang
sama dengan 2 unit barang A sedangkan di negara X untuk 1 unit barang B sama
dengan | unit barang A, Bila dinyatakan dengan barang A, barang B dari negara
Y relatf lebih mureh daripada barang B dari negara X dan sebaliknya barang A
dari negara X relatif lebih murah daripada barang A dari negara Y. Sehingga Y
memiliki keunggulan komparatif dalam barang B dan X mempunyai keunggulan
komparatif dalam barang A. Kedua belah pihak dapat saling menguntangkan bila
terjadi perdagangan antar kedua belah pihak.

Ekonom lainnya vakpi J.S Mill beranggapan bahwa sumtu negara akan
berspesialisasi pada ekspor suatu barang dimana negara tersebul memiliki
keungeulan komparatif terbesar dan sebalikiya akan melakukan impor barang jika
negara tersebul memiliki kerugian komparatif. Jadt Ricardo dan Mill memiliki

kesamaan pernyataan bahwa dalam ekspor suatu barang dapat dihasilkan dengan
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biaya produksi lebih rendah dan mengimpor barang vang bila dibuat sendiri akan
memerlukan biaya yang besar sehingge dengan kats lzin  perdagangan
internasional didasarkan pada efisiensi refatif.

Teori Adam Smith dan David Ricardo kemudian dikembangken oleh Eli
Heckscher dan Bertil Ohlin, dua orang ekonom Swedia pada awal tahun 1930-an
dengan model HO-nya. Heckscher dan Ohlin memiliki pandangan babwa
perdagangan internasional terjadi karena perbedaan factor endpwmer? yang
dimiliki oleh masing-masing negara, balk ity kapital mauvpun tenaga kerja. Teord
ini menyatakan bahwa soate negara akan melakukan spesialisasi dan mengekspor
komoditas karena faktor produksi yang relatif mwrah dan melimpab dan
mengimpor komoditas karena faktor produksi yang relatif langka dan mahal.
Dalam HO Model asumsi-aswnsi karakteristik produksi dari setiap negara yaksni ©
1}. Fungsi produksi untuk barang X dan Y adalsh consiant refurn fo scale (CR8);
2). Jumlah total darl dua input faktor, yaknl tenagas kerjz dan modal sifatnya
homogen dan perfecily m{}f}:éz antara industri antamegara pamun modal dan
tenaga kerja diasumsikan menjadi perfectly tmeiobile antarnegara; dan 3). Tidak

ada distorsi pasar. Model HO ditunjukkan seperti pada Gambar 2.1.
Y

R 13-4
TR

Gambar 2.1 Madel Heckscher-Ohlin (HO}

Pada Gambar 2.1 terlihat bahwa batas kemungkinan produkst (production
possibility frontier) negare 1 melengkung sepanjang sumbu X. Komoditas X
mewakili komoditas intensif tonaga kerja dan nepara 1 memiliki banyak faktor

tenaga kerja. Sedangkan batas prodeksi negara 2 melengkung sepanjang sumbu Y,
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karena Y merupakan faktor kapital dan negara 2 memiliki banyak faktor kapital.
Selanjuinya kedua negara tersebut memiiliki kurva indifferent vang sama, Sebelum
terjadinya kegiatan perdagangan (kondisi autarky) maka negara 1 akan
berproduksi pada titik A, sedangkan negara 2 akan berproduksi pada titik A”.

Jika kedua negara melakukan perdagangan maka negara 1 akan memiliki
comparative advantage pade kKomoditas X sehingga nepara tersebut gkan
melakukan spesialisasi sshingga berproduksi pada titik B. Untuk negara 2 akan
berspesialisasi pada komoditas Y dan melakukan produksi pada tittk B
Kemudian negara | melakukan pertukaran komoditas yang diproduksi dengan
komaditas Y sehingga mencapai konsamsi di titik E dan negara 2 akan melakukan
pertukaran komoditas Y yang diproduksi dengan komeoditas X dan mencapai
konsumsl pada ik E°, Sehingga keduz negara secara bersama-sama
mendapatkan “gains from frade” karena mempunyai titik konsumsi pada kurva
indifferent IC 2 yang lebib tinggt dibandingkan kurva IC 1.

2.2 Teort Integrasi Ekenomi

Integrasi ekonomi berasal dari teori perdagangan bebas yang idak
memiliki hambatan baik  tarif maupun non tarif yang berfujuan untuk
meningkatkan efisienst produksi, volume perdagangan, perambuhan ekonomi
dan kescjahteraan masyarakat. Prinsip dan mekanisme yang ada di dalam integrasi
ekonomi adalah sama dengen perdagangan bebas yaknt dengan dasar kesepakatan
di antara anggota yang melakukan perjanjian diantara negara-negara dalam
kawasaan yang sama atan untuk kepentingan yang sama,

Adanya infegrasi ekonomi memunculkan suatu kebijakan yang sifatnya
komerstal dan diskrimnatif dalam menurunkan hambatan-hambatan perdagangan
internasional diantara negara-negara anggota baik v tarif maupun non tanif,
Integrasi ekonomi berdampak pada peningkalan kescjahteraan negara-negara
anggota karena dapat meningkatkan spesialisasi produksi berdasar keunggulan
komparatif. Integrasi yang ada mulal dari integrasi barang dan jasa sampai pasar
tunggal bersama meliputi seluruh aspek ekonomi seperti perdagangan barang dan
jasa, perdagangan faktor produksi, dan integrasi dalam kebijakan fiskal dan

meneler,
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Dengan adanya perjanjian-perjanjian yang mengandung kesepakatan di
antara negara-negara merupakan suatu indikasi akan terbentuknya banysk blok
perdagangan. Peningkatan keterbukaan perdagangan dalam jengka panjang
cenderong memilki dampak posiiif pada pembangunan ekonomi.

Secara teoritis Salvatore (1997) menyvatakan bahwa bentuk-bentuk dari
integrasi ckonomi sebagai bertkut : 1). Auman perdagangan atau Preferential
Trade Arrangements (PTAs) dibuat oleh negara-negara yang sepakat untuk
menurunkan hambatan-hambatan perdagangan di antarz negara-negara tersebut
dan membedakan dengan negara-negara yang tidak termasuk dalam anggots; 2),
Kawasan perdagangan bebas (fee frade area} merepaekan suatu kawasan yang
tidak terdapat hambatan-hambatan perdagangan baik it tarif maupun non tarif di
antara negara-negara angeota tapi masing-masing negara masih dapat menentukan
apekah diberiakukan atau tidak hambatan-hambatan perdagangan kepada negara-
negara yang tidak termasuk anggota; 3). Gustom Union mewajibkan semua
negara-negara anggotanya untuk tidak hanya menghilangkan semua bentuk
hambatan perdagangan di antara negara-nepara anggota tapi juga menyamakan
kebijakan perdagangan mereka dengan negara-negara luar yang tidak termasuvk
angpota; 4). Common marke! merupakan suatu bentuk integrasi yang tidak hanya
mencakup pembebasan hambatan pada faktor barang saja tapi juga kepada modal
dan tenaga kegja; 5). Economic Unfon merupakan suaty integrasi yang membaoat
keseragaman kebijakan-kebijakan fiskal dan moneter di antara negara-negara
anggota yang berada dalam svatu kawasan.

Sedangkan perjanjian perdagangan preferensial adalah kesepakatan antara
dua negara atau lebih dimana farif yang dikenakan pada barang yang
diperdagangkan bagi negara anggota febih rendah bila dibandingkan dengan tanif
vang diperdagangkan dengan negara-negara di Juar anggota,

Benfuk-bentek kesepakatan perdagangan yang telah ada dan cenderung
menuju ke bentuk free trade area adalal © Asian Pacific Economic Coorperation
(APEC), World Trade Orgeanization {WTOQ), Association of South East Asian
Nations (ASEAN), Southern Common Market (Mercosur), dsean Free Trade
Area {AFTA), Ewropsan Union {EU}, NAFTA {(North American Free Trade
Arewy, Andean Pact, dan lain-lainnya. Pada umumnys kesepakatan perdagangan
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antara dua npegara atau lebih (bilateral dan multilateral) dalam suatu wilayah
maupun organisasi perdagangan dunia mempunyal prinsip yang samsg yaknd
menurunkan atau menghilangkan semua bentuk hambatan perdagangan, misalnya
dalam bentuk tarif. Tarif merupakan salah satu kebijakan perdagangan
internastonal vang paling woum, menurut Krugman dan Obstfeld (2000)
didefinisikan sebagai pajak yang dikenakan atas barang-barang yang diimper.
Terdapat dua jenis tarif vaitu ; tanf spesifik (speclfic fariffy dan tarifl ad valorem
{ad valgrem tariffy. Tarif spesifik adalah tanif yang dikenakan sebagai beban fetap
unit barang yang diimpor sedangkan tarif ad valorem adalah pajak vang dikenakan
berdasarkan persentase tertentu dari nilad barang-barang yang diimpor. Semua
jenis tari{ tersebut menimbulkan dampak kenaikan harga ateu biaya pengiriman
barang ke suatu negara.

Tujnan yang hendak dicapai dalamn integrasi ekonomi adaiah untuk
meningkatkan mobilitas kapital dan tenaga kerja, meningkatkan volume
perdagangan barang dan jasa, meningkatkan efisiensi produksi, meningkatkan
produksi dan jupa meningkatkan daya saing produk. Sghinpga akhimya dengan
adanya integrasi ekonomi dapat menciptakan kesgjahteraan negara-negara anggota
secara keselurvhan karena dapat meningkatkan spesialisasi produksi yang

berdasar pada keuntungan komparatil

2.3 Dampak Integrasi Ekonomi

Imtegrasi ckonomi dapat menimbulkan berbagai dampak karena adanya
pemberiakuan tarif. Dampak yang dapat ditimbulkan antara lain dampak kreasi
dan diversi bagi perdagangan negara-negara anggota. Kreasi perdagangan tetjadi
bila sebagian produksi domestik di suntu negara yang menjadi anggota kelompak
ekonomi atau dari negara anggota lainnya, Sedangkan diversi merupakan dampak
integrasi ekonomi yang terjadi bila impor yang murah dari negara luar yang bukan
anggota kelompok ekonomi tergusur oleh impor yang harganya lebih mahal dart
negara anggota.

Efek kreasi muncul karena adanya selisib harga duma dengan harga dalam
kawasan integrasi ekenomd sangat kecil sehingga memberikan kesejahteraan yang
tinggt bagi negara-negars anggota. Scdangkan dampak diversi nuncul karena
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selisih antara harga dunia dengan harga di wilayah integrasi ekonomi sangat besar
sehingga berdampak pada kurangnya kesejahteraan negara-negara anggota.

Dampak kreasi dan diversi integrasi ekonomi secara grafis sebagai berikut ini :

P P
Kreasi Integrasi Ekonomi Diversi Integrasi Ekonomi

Pw +t A Pw+t L
. a b

pi

a b
pi *
DWW < i D pw

Q

Gambar 2.2 Dampak Kreasi dan Diversi Integrasi Ekonomi

Menurut Gambar 2.1, sebelum adanya integrasi ekonomi, harga yang
berlaku di suatu negara (harga domestik) adalah harga dunia ditambah dengan
tarif yang berlaku (pw + t). Setelah adanya integrasi ekonomi maka harga turun
karena adanya pembebasan tarif sehingga harga dalam kawasan menjadi pi.
Sehingga dengan kata lain bila terjadi integrasi ekonomi maka akan terjadi
penurunan harga akibat efisiensi biaya produksi yang mendekati harga dunia
sehingga akan terbentuk surplus konsumen yang meningkat yakni pada daerah a
dan b, walaupun penerimaan pemerintah hilang sebesar a dan c. Selisih besarnya b
dan ¢ akan menentukan apakah integrasi ekonomi memiliki efek kreasi dan
diversi. Bila b > c¢ maka integrasi ekonomi menimbulkan dampak kreasi

sedangkan bila b < ¢ maka integrasi ekonomi dapat memberikan efek diversi.

2.4 Studi Empiris Gravity Model Terdahulu

Gravity mode! biasa digunakan untuk menganalisis perdagangan antar
negara. Gravity model merupakan model yang dikembangkan dari ilmu fisika oleh
Sir Isaac Newton. Model ini menggambarkan gaya tarik menarik antara dua buah
benda yang memiliki hubungan sebanding dengan massanya tapi berbanding

terbalik dengan kuadrat jaraknya. Dalam pengembangannya, model ini diterapkan
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dalam perdagangan internasional untuk menjelaskan aliran perdagangan bilateral
yang terjadi antara dua negara. Besaran massa di dalam ilmu fisika diganti
menjadi GDP dalam ilmu ekonomi.

Gravity model pertama kali dikembangkan oleh Tinbergen (1962) dan
Poyhonen (1963) yang menganalisis arus perdagangan di negara-nepara Hropa.
Mereks melakukan penclitian bilateral trade flows dengan analisis ekonometrika
untuk pertama kalinya dengan berdasar pada persamaan tipe gravitasi dengan
mengpunakan variabel volume ekspor, GDP dan jarak antar negara. Tapi karena
kurangnya justifikasi teori dari penelitian Tinbergen dan Poyhonen ini
mengakibatkan kurang mendapat respons dart para ahii ekongomi.

Model vang paling sederhana dari model gravitasi adalah sebagai berikut
1151

Tg= 4 . (SR T .. T . o {2.1)
dimana :
Ty : bilateral trade flows (ekspor atau impor)
Y; : GDP dari negara i
Y, : GDP dari negara j
13y : jarak antara negara i dan negasa
A :konstanta

Persamaan  {2.1) kemudian dapat dikembangkan lagi dengan
menambalikan varisbel sepertt populasi, (GDP perkapiia) dan Juss wilayah,
sebagal proxy uatuk ukuran ekonomi.

Penclitian dengan menggunakan gravify model dilakukan ¢leh Roberis
(2004} yang menggunakan variabel-variabel irade flows (total antara ekspor dan
impor), GDP, GDP per kapita dan jarak relatif vang bermujuan untuk menganalisis
pengaruh China-ASEAN Free Trade Area {CAFTA) terhadap negera lainnya
{apakah terjadi efek kreasi atau diversi). Hasilnya adalah terjadi cfek divers
dengan adanya FTA.

Kemudian Kristiansddtiir (2003) menggunakan gravity model dalam
kajiannya vang bertujuan untuk menganalisis variabel-variabel yang berpengaruh
terhadap ekspor Islandia. Vansbel-variabel yang digunakannya adalah volume
Ekspor, GDP, populasi, jarak, sektor perikanan, Industri, sekfor lainnyz, Blok
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EFTA, NAFTA, dan Non Blok Member. Hasilnva adalah jumiab pendudok dan
(GDP tidak berpengaruh terhadap volume ekspor dan blok perdagangan dan sektor
perikanan sensitif terhadap jarak,

Selanjutnya gravity model digunakan oleh Managi, et al. (2005) untuk
mengevaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor dan menganalisis efek
perdagangan. Variabel-variabel yang digunakan adalah volume ekspor, GDP, luas
wilayah, populasi, inflasi, jarak,nilai tukar nominal, bahasa, durmmy batas negara,
dummy anggota NAFTA dan BEU, Hasilnya adalah NAFTA lebih efektif di dalam
peningkatan ekspor bila dibandingkan dengan EU dan efek dari integrasi ekonomi
regional lebih efektif untuk kormeditas pertanian bila dibandingkan sektor lain,

Gravity model digunakan juga oleh Cortes (2005) untuk menganalisis nilai
barang yang diekspor melalul perdagangan antara Australia dan 9 negara Amerika
Latin dengan menggunakan gravity model dari tahun 1998 — 2004, Variabel-
variabel yang digunakan terdiri dari nilai eksporfimpor, GDP, populasi, réa/
apennes, real exchange rate, dan jarak. Hasilnya adalah perdagangan dipengaruhi
oleh variabel jarak, openness, populasi, dan pengaruh politik. GDP dan jarak
signifikan untuk produk manufakiur dan pengaruh politik pada hubungan bilateral
signifikan kecuvali untuk Argentina, Chile dan Uruguay,

Di dalam negeti, kajian perdagangsn internasional dengan menggunakan
gravity model diantaranya dilakukan gleh Lapipt (2005), Djamaluddin (2006,
Putranto {2007} dan Sartono (2008). Lapipi menggunakan variabel nilal ekspor,
GDP, populasi, jarak, inflasi, nilal twkar il dwmmy krisis, dan dummy
keanggotaan di APEC dan ASEAN untuk menganalisis efek integrasi ekonomi
ASEAN. Hasilnya adalah  integrasi ekonomi ASEAN telah meningkatkan
perdagangan ASEAN secara umun, namun belum memberikan manfaat pada
peningkatan perdagangan secara signifikan,

Sedangkan Djamaluddin mengpunakan variabel jumlah wisatawan asing,
GDP, biaya transportasi, harga efekiif turis, jumlah penduduk dan penggunaan
internet yang bertujuan untuk menganalisis permintaan wisatawan asing 4i §
negara ASEAN dart 16 negara  aggl turis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perminfaan wisatawan asing ke lima negara ASEAN secara umum dipengaruhi
oleh GDP daerah tujuan, GDP pegara ssal, dan perubshan harga. Untuk
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penggunaan intemet dan jumiah populasi di negara asal mempunyai pengaruh
yang berbeda-beda. Sedangkan tramsportation cost tidak memiBiki pengaruh
terhadap kanjungan wisatawan asing di lima negara ASEAN.

Putranto menggunakan model gravity dengan variabel-variabel nilag
gkspor, GDP, GDP per capite, jarak, hubungan kolonial, batas negara, kesamaan
bahasa, batas lawt, anggota Preferential Trade Agreement (PTAs) yang sama
untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perdagangan bilateral antar
negara-negara Qrganisasi Konferensi IslTam (OKI). Hasilnya adalah variabel-
_variabel yang berpengarub  positif terhadap perdagangan bilateral adalah
pendapatan, kesamaan bahasa, batas negara, hubungan kolonial dan keanggotaan
PTAs yang sama. 3ementara vanabe! jarak berpengaruh negatil terhadap
perdagangan bilateral negara-negara OKI. Sementara Sartono menggunakan
variabel nilai ckspor ASEAN, GDP, GDP per kapita, populasi, jarak relatif, nilai
ekspor China dan nilai ekspor India yanp bertujuan untuk menganalisis ekspor
yang dilakukan oleh China dan India apakah bersifat subsitusi atau komplemen
terhadap ekspor ASEAN. Hasil dari pepelitian menunjukkan bahwa ckspor yang
dilaknkan oleh Chiva dan India ternyata bersifat saling melengkapi atau
kemplemen terhadap ekspor ASEAN.

Berdasarkan penclitian-penelitian yang telah dilakukan di atas maka
sclanjutnya dilakvkan penelitian denpan mepggunakan gravity model untuk
menganalisis faktor-faktor vang mempengaruhi ekspor komoditas perikanan.
Variabel-variabe!  yang digunakan  itu terdini dari nrlai  ekspor, GDP,
populasifjumlah penduduk, nilai tukar il jarak reladf dan interaksi antara tarif
impor dengan keanggotaan APEC dan ASEAN.

Pengeunaan variabel GDF menurut Tinbergen (1962) karena nilai atan
velume ekspor suatu negara tergantung dari produksi dari negara tersebut. Dengan
kata lain GDFP dar negara eksporlir dipunakan untuk mesgukur kapasitas
besarnya produksi sedangkan GDP dari negara importir digunakan untuk
mengukur kapasitas yang terserap.

Sementara ite variabel jumlab penduduk pertarna kali diperkenalkan oleh
Linneman (1966). Jumlah penduduk digonakan uotuk mewakili ukuran fisik dari
suatu negara dan mengukur diversifikasi ekonomi. Jumlah penduduk yang besar
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menunjukkan bahwa ckonominya terdiversifikasi, self sufficient dan kurang
banyak terjadi perdagangan (Cortes, 2005).

Variabel nilai tukar juga dimasukkan ke dalam model karena nilai ekspor
terkait dengan nilai tukar. Selain itu volume barang yang menjadi komoditas
dagang ditentukan oleh fransporiation cost yang dalam hal ini didekati dengan
menggunakan larak relatif dari negara eksportir ke negara importir (Roberts,
2004). Variabel baru yang digunakan adalah interaksi antara besarnya tarif dengan
dummy keanggotaan APEC dan ASEAN. Tarif juga memiliki pengarvh dalam
perdagangan internasional. Jika tarif impor di suatu negara tinggi maka dapat
mengurangi nilai ekspor ke negara tersebut. Secara teoritis interaksi antara dua
variabel ini dinyatakan dalam Weoldridge (2002).
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BAB I
GAMBARAN PERDAGANGAN KOMODITAS PERIKANAN INDONESIA

3.1 Perkembangan Produksi Perikanan Indonesia

3.1.1 Potensi Perikanan Indonesia

Indonesia memiliki kekayaan sumber daya perikanan laut vang besar, baik
secara kuantitas maupun keragamannya. Produksi perikanan Indonesia bersumber
dari dua bidang yakni bidang perikanan tangkap dan budidaya. Perikanan tangkap
terbagi kedalam sub bidang yaitu perikanan tangkap laui dan persivan umem..
Untuk perikanan {angkap, terdapat keterbatasan siok ikan secara alami sehingga
dapat membatast usaha peningkatan produktivitas dalam kegiatan penangkapan.
Hasil kajian stok ikan pada tahun 2005 menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan
beberapa wilayah sumber daya perikanan tangkap telah melebihi potensi
lestarinya atau dengan kata lain telah terjadi overfishing, sedangkan untuk wilayah

lainnya cenderung masih dibawah potensi lestarinya.

Potensi surber daya perikanan berdasarckan kelompok sumber daya ikan
laut menorut Wilaysh Pengelolaan Perikanan (WPP} menunjukkan bshwa untuk
kelompok ikan pelagis besar terjadi pemanfantan yang berlebih pada WFP Laut
Sulawesi dan Samudra Pasifik, Pada kelompok pelagis keci! terjadi pemanfaatan
berlebib pada WPP selat Malaka, Untuk kelompok ikan demersal terjadi pada
WPP Selat Malaka dan Laut Arafura. Pada kelompok tkan karang untuk
konsumsi terjadi pemanfaatan berlebih pada WPP Laut Jawa, Selat Makasar dan
Laut Flores, Laut Banda, dant Samudra Hindia. Pada kelompok udang terjadi
pemanfaatan berlebih pada 53 WPP dan cumi-cumi pada 3 WPP, sedangkan lobster
masih belum mencapai tangkap Iebik. Berdasarkan hasil peagkajian stok ikan di
perairan Indonesia {Tabel 3.1) dapat disimpulkan babwa nilal estimasi potens:
ikan secara keseluruhan sebesar 6,4 juita ton/tahun sedangkan estimasi
produksinya sebesar 4,1 juia ton/tahun {63,50%), berasal dari ZEEJ (1,26 juta ton)
dan non ZEEL
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Lebih lanjut, hasi kajian terscbut di atas memberikan rekomendasi
peningkatan pemanfaatan sebagai berikut : (1) WPP Laut Cina Selatan : ikan
pelagis keeil dan demersal; (2) WPP Selat Makasar dan Laut Flores : ikan pelagis
kecil dan besar; {3) WPP Laut banda ; ikan pelagis besar; (4) WPP Laut Seram
dan Teluk Tomini : ikan pelagis kecil, pelagis besar dan demersal; (5) WPP Laut
Sulawesi dan Samudra Pasifik : ikan pelagis kecil dan demersal, (6) WPP Laut
Arafura : ikan pelagis kecil; dan (7) WPP Samudra Hindia : ikan pelagis kecil dan

pelagis besar.

Tabel 3.1  Potensi sumber daya ikan menurut Wilayah Pengelolaan Perikanan

{WPP} dan Jeris lkan
Wilayah Pengelolaan Pelagis | Pelagia Ikar Udang Cunsi-
Perikanan Besar Heeil g Karznp | Pemneid AT Cumi Sefurub
Selat Malaka
* Potensi (163 tondly 1747 141.30 R246 &l:{g 1140 .40 {85 27603
» Produksi {373 fonfith} B 132,70 14573 21.6% 4546 087 315 ARG 28
» Pemiaslsaion 551 12147 ke $TIAS | 432400 43386 | 7.5 16% 35 i41.343
Laut Ching Selatan
» Patensi {1659 tondlh) 1i6,08 2190 334 80 2157 1G.04G 840 2,50 106705
* Produlsi (10°3 tendh) R 20556 5464 iR 70.5] 123 458 37093
+ Pemaniaatan (%} 518 kil 16,33 368 033G 1 3200 181.44 A5.94
faut Jawn
« Potensi {1077 lonfh} 5500 34053 37520 9.50 11,48 (.59 56 77
» Produksi {103 tonl} 137.492 507 .53 33429 48.24 $2.36 0.9 jLE 1.083 6%
+ Pemanfaaian 1%) 5038 14944 8647 5011 453,68 186,08 24028 13736
Selat Makasar & Lawr Flores
» Paicnsi { HP3 topdth) 1360 5344 81.20 is3z 4.80 570 188 SIL L0
¢ Produksi (10°3 tonik} 85.1% 33335 16738 P RE: 3oz S 725 H49.43
» Pernanfaaian (%) 4338 3506 13§ 53 15676 6431596 9196 PR FE29
fpul Buady
+ Poterrsi (1073 1oakih 154,12 L3200 G.32 3200 - 040 Q.05 277.89
= Produksi {3673 ronth) At 146,67 §3.26 622 - 0.01 KT 228.68
» Pemaninsten (56 2195 111.14 483 52 16.44 b 25} S45000 82.29
Lawl Sergm & Feluk Tomind
¢ Potrnsi {187 tondih} D651 3144 £3.84 12.50 0,90 2,38 7.11 0062
» Penduksi (073 1onfik} 3746 11843 32,34 4463 1A1 452 2.83 FE g R
* Pemanfaman (%) 3517 JiAR 3833 3704 123.33 £47 857 3346
Laut Seluwesi & Samuders
Pasifik
» Potensi (1973 tomdih} {75.26 J&4.75 5485 3.50 .50 0470 {43 621.72
» Produksi {1673 tonfth) 13342 6245 153 2.2 PN ¢ 004 £A49 23n
» Pemaninaum (%) §7.54 1523 Zral £3.14 874 FHEL S 33111 33315
Law Arafera
» Prtensy (1073 tondih) 50.86 46816 2024 310 43,1¢ 4.1¢ 334 FHLOG
» Produksi (1073 1ondk)} 3455 1238 56 50 2258 31547 G.16 3.36 266.37
= Pernanfoatan (39 6733 241 7143 728539 #3508 H0.00 938G 34,55
Samudern Hindia
+ Potensi {103 tondihy 38835 526.57 $33.13 i288 0.7 1.60 378 1.076.85
» Produksi {1872 waith) {8828 264,56 135 19.42 M 036 &9 42378
+ Pemanfaaten {%} 45 5028 99.78 | 15678 95.70 1000 6773 5192
Indgnesiz
» Pasas; 11473 tondth) 106636 | 340330 1 1.365.09 | 11543 9486 450 2826 { a3
+ Produkst 07 Lok} 73607 1 178456 | 1ORMTR 15659 25394 4498 4558 1 406393
» Pemaniuatan (¥ 6317 4549 1547 31852 Py R B3.00 14].38 63.74

Sumber: Pengkajian Stok Ikan di Perairan Indonesia 2004, 2003 dan 2005
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Berdasarkan pengkajian stok ikan dan udang di perairan Samudra Hindia
pada tahun 2003, telah teridentifikasi lokasi penangkapan ikan demersal dan
udang seluas 110.600 km? (ikan demersal) dan 8.700 km® (udang) yang meliputi
wilzyah garis pantai sebelah barat Sumatra, selatan Jfawa, Bali dan Nusa
Tenggara. Kajian stok ikan di peratran Laut Selatan pada tahun 20058, memberikan
gambaran terkait dengan penunmsn kuantitas sumber daya ikan & perairan
tersecbut.  Pada whun 1975, laju tangkap, kepadatan stok dan stending stok
menunjukkan angka 156 kefiam, 2,36 ton/lun’ dan 677 ton. Data tahun 2005,
menunjukkan laju tangkap 57,9 kg/jam, kepadatan stok 1,7 ton'km® dan stonding
stock 4879 won.

Sementara itu, potensi sumber daya perikanan tangkap di perairan umum
terdapat di waduk, danau, scbaran sungai, rawa, dan saluran irigasi. Berbagal
sumber menunjukkan bahwa masing-masing propinsi mempunyal potens
perikanan tangkap & perairan umum yang bersifat unik. Keragaman hayati
{biodiversitas) sumber daya perairan vmum terbesar ditunjukkan oleh propinsi-
propiosi di pulau Kalimantan, Papua dan Sumatra. Jumlah produksi nilai produksi
perikanan tanpgkap Indonesia dart fzhun 2001 sampai dengan 2006 dapat dilihat
pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Jumlab dan mlai produks: perikanan tangkap Indonesia
tahun 2001-2006

Tahun Jumish produksi (Ton) Nilai produksi (000 Rp)
2001 4.276.720 24,044,822 088
2002 4.378.495 26.773.560.675
2003 4.691.796 28.986.862.096
2004 4.651.121 31.584.962.808
2005 4.,705.869 36.171.338.838
2006 4.806.112 37.307.370.000

Sumber | DKP (2008)

Berdasarkan Tabel 3.2 dari tahun 2001 hingga 2006 tordapat kenatkan
rata-rata scbesar 2,4 % pada jumlah produksi dan 9,25 % pada nilat produksi. Hal
ini menunjukkan terdapat tren positif di bidang perikanan tangkap.

Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan oleh Direkiorat lenderal
Perikanan Budidaya pada tahun 2005, potensi lahan perikanan budidaya secara
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nasional diperkirakan sebesar 15,59 juta hekiar, yang terdiri atas lahan budidaya
air tawar 2,23 juta hektar, budidayva air payau 1,22 futa hekitar dan budididaya Jaut
12,14 juta hektar, Pemanfaatannya hingga saat ini masing-masiog baru mencapai
10,1% untuk budidaya air tawar, 40% untuk budidaya air paysu dan 0,01% uniuk
budidaya laut.

Potensi lahan budidaya air tawar terdinl dari kolam (526.400 ha), perairan
urnum (158.200 ha) dan sawah {1.545.900 ha). Jenis ikan yang teisgh berkembang
maupun yang berpotensi dikembangkan pada masa mendatang, anatara fain ikan
lele, gurame, mas, nila, patin, jambal, jclawat, udang galah dan ikan hias. Potensi
iahan budidaya air payau dan budidaye laut adalah sebesar 1.224.076 ha dan
3,775539 ha, Jenis ikan yang berpotensi telah berkembang maupun yang
berpotensi dikembangkan pada masa mendatang untuk perairan payau, antara lain
adalah udang, bandeng, kepiting dan rumput lant; sedangkan untuk perairan laot,
anlara lain adalah ikan bersirip, teripang, kerang-kerangan, lobster, rumput laut,
funa, mutiarz dan ikan hias. Jumlah dan nilai produksi perikanan budidaya
Indonesia dari tahun 2007 sampai dengan 2006 dapat diithat pada Tabef 3.3

Tabel 3.3 Jimiah dan nilai produksi perikanan budidaya Indonesia tahun

2601-2006
Tahun Jumiah produksi (Ton) Nilai produksi (006 Rp)
2001 1.076.758 12.355.274.170
2002 s T 14.373.036 826
2003 1.224.192 16.022.332 141
2004 1.468,610 19.271.287.107
2005 2.163.874 21.451.534.152
2006 2.682.597 23.776.084.543

Sember : DKP (2008

Berdasarkan Tabel 3.3 seperti haluya bidang pertkanan tangkap, di bidang
perikanan budidaya terdapat juga tren positif dimana terjadi kenaikan rata-rata
dari tahun 2001 hingga 2006 sebesar 20,91 % untuk jumiah produksi dan 14,05 %
untuk nilat produksi. Peningkatan yang signifikan lebih ditunjukkan oleh bidang
perikanan budidava daripada bidang perikanan tangkap dari sisi jumlah maupun
nilai produksi.
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Peningkatan jurnlah dan nilat produkst perikanan tidak terlepas dari

adenya dukungan sumberdaya manusta di sekior kelautan dan perikanan seperti

nelayan, Jumiah nelayan tangkap laut dan perairan umum dapat dilihat pada Tahel

34

Tabel 3.4 Jumlah nelayvan tangkap laut dan perairan umum tghun 2002-2006

Jumlah nelayan {(Orang)
Tahun Jumiah
Laut Perairan Umum
2002 2.572.042 474431 3.046473
2003 3,311,821 545.776 3857.597
2004 2346782 388.507 2935289
20058 2.057.986 3532378 2.590.364
2006 2203412 496,762 2.760.174

Sumber - DKP (2007)

Berdasarkan Tabel 3.4 terdapat penurunan rata-rata dari tahun 2002 hingga
2006 jumlah nelayan tangkap laut sebesar -1,40 % tetapi jumlah nelayan perairan
umum meningkat rata-rafa sebesar 1,66 %, Secara keseluruhan terdapat penurunan
Jumlah nelayan rata-rata sebesar «1,20 %.

Untuk perikanan budidaya, indikator sumberdaya manusia dapat dilihat

melalui jumlab vnit rumah tangga budidaya seperti pada Tabel 3.3,

Tabel 3.5 Perkembangan jumlah rumsh tangga budidaya menurut jenis budidaya,
tahun 2001 - 2006

No Jenis Budidaya 2061 2002 2083 2404 2008 2048
1§ Budidays Laul 23438 23430 29.18% 35.835 44,633 72848
2 | Budideya Payau {Tombak)] 190872 | 1938377 | 1964431 230651 233318 254255
3 | Bodidays Alr Tawar LO74.711 11.034.513 11,053,879 (1135398 §1.187.242 | 1098234
a. Budidaya Kolam 743302 1 746242 ) 746.642 7 TH2.429 1 819.Vi2 796854
b, Budidays Karamba 32351 32.593 43.018 41.595 48.968 45495
¢. Budidaya Japung 8177 12622 14.670 30745 21.HH 16.962
d. Budidays Sawah ZBLI0) | 2430561 249557 | V5420 ] 267431 238,733
Jumiah 1.289.038 | 1.251.840 11.279.51]1 [1.401.884 |1.435213 | 1.425.338

Sumber ; Direktorat Jenderal Perikanan Bodidaya, 2008
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Dari tahun 2001-2006 terdapat kenaikan rata-rata jumlsh rumszh tangga
budidaya pertkanan sebesar 2,12 %, Untuk budidaya sawah terdapat penurunan
sebesar 3,23 %, hal ini disebabkan semakin berkurangnya luas lahan sawah karena
digunakan untuk pemukiman. Sedangkan yang paling pesar pertumbuhannya
adalah jumiah rumah tangpa budidaya tambak yakni sebesar 26,99 %.

3.1.2 Sarana / Teknologi Produksi Perikanan

Jumlah armada perikanan tangkap laut mengalami peningkatan dari
449 558 unit pada @hun 2000 menjadi 590317 unit pada tzhun 2006. Armada
perkanan lavt tersebut masih didominasi oleh perahu tanpa motor yang berupa
jukung, perahu kapal motor berupa motor tempel dan kapal motor yang berukuran
lebih kecil dari 8 GT. Perkembangan sarana/teknologi produkst perikanan tangkap
tersebut secara sederhana dapat dilihat pada Tabel 3.6

Tabel 3.6 Perkembangan jumlah peralm/kapal perikanan menurut kategori,

tahun 2000-2006
“egfr:::jg::;f“ 2600 2001 2062 2003 2004 2605 2006
Somizh (Buah) 449558 | 468521  460298] S22717|  S3470) 472380 s90a
Iperahu Tanpa Motor noge7] 241714 zsev] 250469  2s9m | 195086] 249955
Perahu Mutor Tempel 12t022] (2093} 130088]  18an | 1s2%60] 130380] 15598
K apal Motor : 97669 | 108753 |  1ioad] n9s7|  2nage] meso] 1543
KM <35 GT 65.8971 70525 74202] 79218  R0890] 79.760] 106,609
KMS5- 10 GT 19.460 | 22.641 20208 [ 24358 25560 | 24440] 29899
KM 18- 20 GT 5599 6.006 5.866 5.764 5876} 7700 8190
KM20-30 GT 2974 1.008 31382 1130 3301  ass|  son7
KM 30- 50 GT 543 781 2685 2.338 2490] 433 970
KM 56- 100 GT 1129 1602 2430 2.698 2ol 3m0] 196
KM 106 - 200 GT 741 1295 LGE2 1731 0] z000] 1381
KM > 200 GT 326 495 559 599 816 £80 218

Surnber : Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap, 2008

Berdasarkan Tabel 3.6, peningkatan rata-rata dari tshon 2000 hingga 2006

untuk perahu tanpa motor sebesar 2,35 %; untuk motor tempel schesar 8,02 %;
dan kapal metor sebesar 8,12 %. Secnra agregat ferdapat peningkatan sebesar
528 %. Saranaftcknologi perikanan budidaya mencakup sarana produksi
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pengelolaan budidaya ikan menurut lingkungan perairan dan teknologinya baik it

secara tradisional, semi tradisional maupun modern.

3.2 Perkembangan Fkspor Perikanan Indonesia

Sistem pemasaran produk perikanan di Indonesia terbagi menjadi dua
yaitu : pasar domestik (antar propinsi dan antar pulau) dan pasar lvar negeri
{ekspor). Khusus untuk pasar ekspor agar dapat bersaing dengan negara lain,
menghasilkan produk terbaik, sesvai dengan kriteria komoditas ekspor yang
diminta, dan memiliki kualitas tinggl maka DKP melakukan tiga kebijakan
sebagal berikut ¢ 1). mencari informasi dart pasar luar negeri; 2. memberi bantuan
pada cksportir berupa pembangunan sarana ekspor, adanya kontrol impor,
promosi dan kerjasama; dan 3). memben akses ke pasar luar negeri. Dalam
anonimous, 2008 dinyatakan bahwa disamping untuk memperbaiki akses pasor
produk perikanan ke pasar luar negen maka berbagai cara ditempuh melahut
berbagal macam diplomasi perdagangan melalui forum WTO, ASEAN, dan
APEC. Selain iu terdapat juga kerjasama regional (ASEAN-Korea Free Trade
Ares, ASEAN-Ching-FTA, dan lain-aionya) dan juga kerjasama bilateral
{Indonesia-Jepang EPA, Indonesia-Iran PTA, Indonesia-Pakistan PTA dan lain-
lainnya). Diharapkan dengan {iga cara di atas, eksportir Indonesia semakin tertarik
untuk ferus meningkatkan kinerja ekspor sehingpa dapat meningkatkan devisa
negara,

Berdasarkan tarif yang berlaku di WTO, rata-rata tarif impor uniuk
komoditas perikanan dari Amerika Serikat adalah sebesar 1 % dan Jepang scbesar
6 %. Untuk negara-negara yang tergabung dalam Uni Eropa memiliki tarif yang
relatif cukup tingg yakni sebesar 11,5 %. Tarif impor yang tinggi lainnya dimiliki
oleh China (18 %), Thailand (42 %) dan Mexico (24 %). Sedangkan bebas tarif
terdapat di negara Singapura dan Hongkong.

Secara agregat, rata - rata nilai ekspor perikanan Indonesia berdasarkan
negara tojuan dari tehun 1996- 2007 dapat dilihat pada Tabel 3.7 sebagai berikut :
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Tabel 3.7 Rata.rata nilai ekspor agregat komoditas perikanan Indonesia

berdasarkan negars tujuan tahun 1996-2007

[+] H,

No Negara Nilai Ekspor (USD} s}zfre pﬁrgzb::;i
1 Jepang 7403,659.487 42.99 -4.51
2 AS 400,871.126 23,27 14,40
3 Singapura 68.603.570 3,98 2,98
4 China 62.222.870 3,61 6,93
5 Hongkong 60,954.124 3,54 5,54
6 Thailand 58.852.480 342 13,01
7 Inggris 46.403.673 2,69 12,76
8 Belgia 42.619.211 2,47 25,41
9 Malaysia 27.929.416 1,62 2202
10 | Belanda 25.603.486 1,49 ¢ 48
11 Negara-negara lainnya 188.296.501 10,93

Jumlah 1.723.015.956 100

Sumber : UN Comtrade {Telah dioiah kemball]

Berdasarkan data dari Comtrade, rafa-rata permumbuhan nilai ekspor

komoditas perikanan Indonesia dari tahun 1996-2007 tiap tahunnya adalah sebesar
2,3 %. Pada talun 2006 nilal ekspor Indonesia sekitar 3.2 % dani total
perdapangan dunia sebesar 63 Milyar USD. Sedangkan volume dan nilal ekspor

Indonesia dapat dilihat pada Tabel 3.8

Tabei 3.8 Volume dan Nilai Ekspor Komoditas Perikanan  Indonesia,
tabun 2001 - 2807
No Nilai Ekspor " Volume Ekspor ?
{000 USD) {Ton)
200 1.580.376 487.116
2002 1.518.588 865.739
2003 1.589.319 857.785
2004 1.734.838 907 980
2003 1.847.121 £57.922
2006 2.023.045 928477
2007 2173327 847916
Sumber 1 1) UK Comirade (Telah diolah kembali)
2) DKP (2008}
Universitas indonesia
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D1 wilayah Asia Tenggara, Indonesia menempati peringkat kedua seielah
Thailand dari besarnya nilai ekspor. Trend nilai ekspor perikanan Indonesia dan
beberapa negara ASEAN dari tahun 1996 — 2007 dapat dilihat pada Gambar 3.1.

4.5

4

Nilal Exspor (Mllyar USD)

Gambar 3.1 Trend Nilai Ekspor Perikanan Lima Negara ASEAN
Sumber ; UN Comtrade (Telah dioksh kembali)

Berdasarkan pegara tujuan, Indonesia mengekspor komoditas perikanan umumnya
ke Jepang, Amerika Serikat, Singapura, China dan Hongkoog. Grafik nilai ekspor
Indonesia dari tahiun 1996-2007 dapat dilihat pada Gambar 3.2.
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500 741 .

Nilal Ekapor {ita USD)
™

Jepang  AS  Singgm  China  Hongkorg
Negara importly

Crarabar 3.2 Trend rata-rata nilai ekspor perikanan Indonesis ke lima besar negara

tujuan ekspor dan tahun 1996-2007
Sumber : N Comtrade {diolah)

3.3 Kebijakan Sektor Perikanan di Indonesia

Pada jaman orde baru, pembangunan di sektor kelautan dan perikanan
kurang mendapat perhatian karena oricntasi pembangunan pada masa itu masih
terfokus pada wilayah darstan, Padaha! kenyataannya sumberdaya kelautan dan
perikanan yang dimiliki Indonesia sangat beraneks ragam baik menurut jenis
maupun potensinya,

Potensi sumberdaya ity terdiri dari sumberdaya yang dapat diperbabarui,
seperti sumberdaya perikanan, baik perikanan tangkap maupum budidaya jaut dan
pantai serta energl non Konvensional sedangkan energi vang tidak dapat
diperbabarui seperil sumberdaya minyak dan gas bumi serta mineral. Selain itu
lautan juga dapat dikembangkan menjadi pariwisata babari, industi marilim, jasa
angkutan dan lain-lainnya.

Hal milah vang pada akhirnya menjadi dasar Presiden Abdurrahman
Wahid dengan Keputusan Presiden No.355/M Tabuo 1999 tanggal 26 Oktober
1999 dalam Kabinet Periode 1999-2004 mengangkat Ir. Sarwono Kusumaatmaja
sebagai Menteri Eksplorasi Laut, Selanjutmya dibentuk Departemen Eksplorasi
Laut (DEL). Kemudian berdasarkan usuvlan dari DPR tedadi perubahan
penyebutan dari Menteri Eksplorasi Laut menjadi Menteri Eksplorasi Laut dan
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Perikanan berdasarkan Keputusan Presiden No. 145 Tahan 1999 tanggal 1
Desember 19992 schingga terbentuk Departemen Eksplorasi Laut dan Perikanan
{DELP). Pada akhirnya terjadi perubahan nomenklatur DELP menjadi
Departemen Kelautan dan Perikanan (OKP) sesuai Keputusan Presiden No. 165
Tahun 2000 tanggal 23 November 2000,

Saamt inl yang menjadi visi DKP adalah pengelolaan sumberdaya kelautan
dan perikansn yang lestari dan bertanggung jawab bagi kesatuan dan
kesejehieraan anak bangsa. Dan misi DKP adalah : 1). Meningkamya
kesgiahteraan masyarakat nelayan, pembudidaya iken dan masyarakat pesisir
lainnya; 2} Meningkatnya peran sektor kelautan dan perikanan sebagai sumber
pertumbuhan ekonomi; 3). Memelihara daya dukung dar meningkatkan kualitas
lingkungan perairan tawar, pesisir, pulag-pulau kecil dan lautan {(sumberdaya
kelautan dan perikanan}; 4). Meningkatkan kecerdasan dan kesehatan bangsa
melalui peningkatan koasumst ikan; dan 5). Meningkatkan peran laut sehagai
pemersatu bangsa dan memperkuat budidaya bahari bangsa,

Tujuan dibentuknya DKP adalah : 8}, Tervaijudnya kesejahteraan bangsa
Indonesia melalel peningkatan pendapatan nelayan, pembugdidaya ikan, serta
pelaku usaba kelautan dan perikanan lainnya; b). meningkatnya peran sekfor
kelauian dan perikanan dalam perckonomian nasional; dan ¢). terwuiudnya
kondisi lingkungan sumberdaya kelautan dan perikanan yang berkualitas dan
terciptanya kelestarian daya dukung.

Untuk mencapal tujuannya tersebut maka DKP memiliki stratepi,
kebijakan dan program. Sixategi itu antara lain scbagai berikut 1), Pembangunan
kelautan dan perikanan dilaksanakan secars transparansi dan akuntabilitas yang
tinggi; 2). Potensi kelautan dan perikanan ditujukan untuk kesejahteraan
masyarakat yang dicerminkan melalui berbagal macam regulasi berdasar arah
pembangunan naswonal yakm : pro growth, pro jeb dan pro peor; 3).
Pembangunan  kelautan dan  perikanan  akan  diimplementasikan  dengan
memperhatikan  prinsip-prinsip  keadilan dan pemerataan seluruh  wilaysh,
mesurunkan gap dan prioritas pembangunan pulav-pulan kecil dan terfvar sebaga

bagian penting dari negara kesatuan republik Indonesia.
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Potensi sumberdaya Meskipun ielzgh ada peningkatan nilai ekspor
komoditas perikanan sebesar 2,3 % dari tgchun 1996-2007, sebenarnya subsektor
perikanan indonesia memilild beberapa isu yang perlu mendapat perhatian yaitu ©
1). Nilai investasi penanaman modal dalam dan loar negeri yang relatif kecil; 2).
Adanya ilegal fishing karena disebabkan penangkapan banyak dilakukan di daerah
yang sudah padat dan belum memanfaatkan dengan baik zona penangkapan yang
ada; 3). Adanya overfishing untuk jenis spestes ikan tertentu seperti tung, kerapy,
dan lobster; 4. Teknologi yang dipergunakan dalam industri perikanan Indonesia
relatif masih iradisional sehingga produk yang dibasilkan kurang bersaing dengan
negara ¢ksportir lainnya; dan 3). Masih kurangnya infrastruktur kelautan

Indonesia.
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Spesifikasi Model

Untuk menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhudap perdagangan
produk sektor penkanan Indonesia, penelitian ini pada dasarnya menggunakan
model Managi, et al. (2003) yang kemudian dilakekan modifikasi pada variabel
dummy dan jarak, Model yang digunakan adaiah sebagai berikut

EXPRy; = o GDPIN; ¥ GDRING® pOPI, ® POPT, M RERY, P RERJ; ™ DRy P
exp {Bz TFAP + By TFAS) Birevverricovriarvinrscrsnsrnssiorssoesansessmssnss sisssssasepnnses- (e 1}

atav dapat dilis dalam bentuk logaritma natural sebagai berikut

Ln EXPRy = g + Bt Ln GDPIN, + B; Ln GDPIN; + Bs Le POPI; + B4 Ln POPJ,

+ ﬁs RERL, + [35 RER.%; + ﬁ} In DRQ + Bs TEAP + _59 TFAS + Bt ceeranisonnen {4.2)
Dimana :
Ba : Intercept

By, Ba ... Bie : Koefisien variabel — variabel independen yang akan diuji

secara statistik dan ekonometrik

{ 1 Periade tahun 1996 - 2007

EXPRy : Nilai ekspor komoditas perikanan Indlonesia dengan negara
partner dagang i pada tahun 1 (000 USIy)

GDPINg o Gross Domestic Product {(GDP) nominal Indonesia pada
tahun t Milyar USD)

GDPINg : Gross Domestic Product (GDF) nominal dari negara partner
dagang } pada tghun t{ {Milyar USD)

POPI :  Jumial penduduk Indonesia pada tahun i (orang)
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RERJ

DR;

TEAP

TFAS
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Jumlah pendudek negara partner dagang § pada tahun t
{orang)

Nilai tukar riil efektrif Indonesia pada tahun t (tahun dasar
2000 = 100)

Nilai tokar riil importir negara j pada tahun t {(lahun dasar
2000 = 100)

Jarak relafif antara ibukota Indonesia (Jakarta) dengan negara
partner dagang j {(km). Jarak relatif dihitung dengan
menggunakan nimus ¢

GDPndonesta
GDP negara pariner dagang

DR=Jarakx

Interaksi antara tarif WTQ dengan variabel dummy negara-
negara APEC, bernilai | jika pariner dagang termasuk
anggota APEC dan § untuk bukan anggota (%)

Interaksi antara tarif WTO dengan variabel dummy negara-
negara ASEAN, bemilai | jika partner dagang termasuk
anggota ASEAN dan € untuk bukan anggota (%)

Galat / error

4.2 Hipotesis Penelitian

dapat dignnakan wii t dengan indikator hahwa apabila ¢ statistik > 1 tabel, maka Hp

Untuk menguji signifikan atau tidaknys masing-masing variabel bebas

ditolak dan tidek ditolak H;. Selain itu uji signifikansi dapat juga dengan

mengpunakan indikator probabiity value yang dibandinpan dengan nilai tingkat

kepercayaan o, bila nilei o > probability value maka My ditolak. Rincian

pengujian hipotesis sebagat berikut ;
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1. GDPIN;, berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai ekspor. Hal ind

berarti jika terjadi peningkatan GDP nominal Indonesia menyebabkan
peningkatan nilai ekspor komoditas perikanan,
Hp : Bi £ 0 artinya GDPIN;, tidak berpengarch secara
signifikan terhadap peniogkatan nilai ekspor
H, : By > 0 artinya GDPIN; berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan nilai ekspor

. GDPIN; berpengaruh positif terhadap nilai ekspor
Hal ini artinya bila terjadi peningkatan GDP dari negara mitra dagang
menyebabian kenaikan nilal ekspor
Ho ;P <0 artinya GDPINy tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap peningkatan nilai ekspor
H; :  B2> 0 artinya GDPJIN; berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan nilai ekspor

. POPI, berpengaruh negatif terhadap nilal ekspor
Hal ini artinya bila tenjadi peningkatan jumlah penduduk Indonesia
menyebabkan penurunan nilai ekspor
Hy : By 2 0 artinya POPIL, tidak berpengarub secara signifikan
terhadap peningkatan nilai ekspor
Hy . B3 <0 artinya POPL;, berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan nilai ekspor

. POPI berpengaruh positif terhadap milai ekspor
Hal ini artinya bila teriadi peningkatan jumlah penduduk darl negara
importir menyebabkan peningkatan nilai ekspor
Hy : Bg <0 artinya POPJ; tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan nilai ekspor
H, P4 0 artinya POPJ;, berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan nilai ekspor
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5. RERIy berpengarnh positif terhadap nilai ekspor

Hal ini artinya bila terjadi peningkatan nilai tukar riil efektif ITndonesia
menyebabkan peningkatan nilai ekspor
Hi i Bs =0 artinya RERI tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan nilai ekspor
H : Bs> 0 artinya RERIy berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan nilai ekspor

. RERIJy berpengarvh negatif terhadap nilai ekspor
Hal ini artinya bila terjadi peningkatan nilai tukar riif efektif dari negara
mitra dagang menyebabkan penurunan nifat ekspor
He . Bg2 0 artinya RERJ;, tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan nilai ekspor
H; . Bg <0 artinya RERJ; berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan nilai ekspor

. Jarak relatif berpengaruh negatif terhadap nilai ekspor

Hg : By 0 artinye Jarak tidak berpengaruh sceara signifikan
terhadap peningkatan nilai ekspor

H, . By < { artinya Jarak berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan nilai ekspor

. Tarif dari negara-negara yang tergabung dalam APEC berpengaruh negatif
terhadap nital ekspor

Hy : Bg > 0 artinya tarif dari negara - negara APEC tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan nilat
ekspor

H; . By <0 artinyz tarif dari negars ~ negara APEC tidak

berpengaruls secara signifikan terhadap peningkatan nilat
ekspor

. _ Universitas Indonesia
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9. Tarif dari negara-negara yang tergabung dalam ASEAN berpengaruh
negatif terhadap nilai ekspor

He : Ro> (1 artinya tarif dari nepara — negara ASEAN {idak
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan nilai
ekspor

H; © Be < 0 artinya tarif dari negara — negara ASEAN
berpengarvh secara signifiken terhadap peningkatan nilai
ckspor

Untuk melihat pengaruh variabel-variabel independen secara bersamaan
dapat digunakan uji I, Hipotesisnya sebagai berikut ini :
Ho:Pr=Fh=fh=fi=p=p=p=h=k=0
H; : Salah satu koefisien variabel independen By hingga Bs # 0
Ika F statistik > F tabel maka H, ditolak

4.3 Metode Analisis

Metode analisis yang akan digunekan dalam kajian ini adalah metode
regrest data panel dimana cross sectionnys adalah 28 nepara mitra dagang dengan
time seriesnya 12 tahun (1996-2007). Diagram alur pengolahan data dengan
menggunakan metode regresi data panel dapat dilihat pada Gambar 4.1

Analisis Model..., Subhechanis Saptanto, FEB LHB&K&I‘SS“&IS Indonesia



40
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Gambar 4.1 Diagram alir pengolahan data dengan menggunakan metode regresi

data panel
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4.3.1 Teknik Estimasi Regresi Majemuk
Analisis regresi menggambarkan hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen. Metode pendugaan yang sering digunakan dalam
analisis regresi adaleh Ordinary Leost Squares (OLS) Method vang dinyatakan
oleh Carl Friedsrick Gauss. Model regresi linier dinyatakan sebagai berikut inl.
YoBat B XA Xt v (h 3
Dalam OLS memiliki beberapa asumsi, di antaranya adalah :
1. Hubungan antara variabel terikat Y dan seiumlah variabel bebas X; dan X3
merupakan hubungan linier,
2. X; dan X; bukan variabel stokasttk, beramn nilat-nilfai telah ditetapkan dan
tfidak ada hubungan linier yang identik antar variabel bebas.
3. Ermor memiliki expecied value {nilai harapan) nol, E(g) = 0
4, Emor dari observasi-observasi vang berbeda independen secara statistik,
E{sy, &) =0, untuk sermma 1 £}

5. Error memiliki varians yang konstan untuk semua observasi E(¢%) = ¢*

Bila semua asumsi tersebut dipenuhi maka berdasarkan teorema Gauss-
Markov dikatakan bahwa estimasi yang didapatkan merupakan penaksic linier
vang tidak bias dan terbaik, yang biasa disebutl sebagai Rest Linjer Unbiased
Estimaior (BLUE), Parameter-parameter yang telah diestimasi dengan metode 4i
atas kemudian akan diuji untuk melihat apakah hipotesis tidak ditolak atau tidak.
Uji yang dapat diakukan untuk mepentukan. baik atau tidaknya model adalah

dengan uji nilai t kalan secara parsial, dan uji F kalau secara simultan dan R%,

4.3.2 Uji Signifikansi

Uji signifikansi dilakukan scielah diperoleh parameter estimast dengan
menggunakan OLS. Uil ini dilakukan untuk melihat kesesuaian tanda (sign) dan
besaran {(magnitwedy antara parameter penduggan dan teori yang mendasarinya.
Penguiian signifikansi meliputi uji kebaikan-suai {goodress of fif) dengan nilal
koefisien determinasi (R%), uji-t dan uji-F (Gujarati, 2003).

. _ Universitas Indonesia
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4.3.3 Koefisien Determinasi (R%)

Koefisien determinasi (%) merupakan proporsi variasi dari bagian peubah
endogen yang diterangkan oleh pengarvh dari peubah-peubah  penjelas
{explanatory variables). Nilainya terdetak antara nol dan satu. Bila nilainya
mendekati satu berarti garis estimasi yang didapat mendekati garis regresi yang

sebenarnya.

4.3.4 Uji-t

Uji-t dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
secara individual terhadap variabel tak bebas, Untuk pengujian hipotesis, nilai {-
hitung dibandingkan dengan nilal t-tabel pada tingkat kepercayaan tertentu dan
derajat kebebasan tertentu. Rumus untuk menghitung nilai t sebagai berikut :

1 . S T .,
84

dimana t = nilal {-test
8 = nilai koefisien variabel cksogen yang sebenamya
By = nilai koefisien variabel eksogen dengen hipotesis =0
S B = standar error estimasi
Hipotesis yang digunakan dalam uji-t yakei :
Hg : § = 0 (Variabel independen tidak mempengarubi variabel dependen)

Hy : § # 0 (Variabel independen mempengaruhi variabel dependen)

Penguiian Hyg akan diterima bila nilai uji berada di antara mlar —t ¢/2 dan t
«/2. Interval imi disebut sebagai daerah penerimaan yang menunjukkan pengaruh
satu variabel independen/penjelas yang secara individoal menerangkan variabel
dependennya. Hp ditolak jika nilal uji-t berada diluar daerah penerimaan vang
berarti nilai wji-t berada pada daerah-duerah yang discbut dacrah kritis. Dalam uji
statistik suatu koefisien regresi dikatakan memenchi syarat signifikansi sccara
statistik bila nilai uji-f berada pada daerah kritis.
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435 Uj-F
Uji-F digunakan untuk mengetahui pengarh secara keseluruhan vaiabel
independen terhadap variabel dependennya. Rumus yang digunakan untuk
menghitung nilai F-test adalah scbagai berikut
Fom [R” (k- 1] NTPRRIRIUR
-RYWN-8] o

rmrnreneen (8.3)

dimana : R? = koefisien determinasi
k = jumlah variabet eksogen
N = jurnlah observasi
Hipotesis yang digunakan dalam uii-F yakni ¢
Hp: B =Fr=fa= .=Ba=0
H; :Salshsatu p#0

Variabel independen mempengaruhi variabel dependennya, bila uji-t yang
diperoleh berada di daerah kritis dan dibandingkan dengan F-tabel pada tingkat
signifikansi yang tclah ditentukan.

4.3.6 Estimasi Model Regresi Data Panel

Model gravitasi yang telab dibentuk nantinya akan diestimast dengan data
panel. Karena data yang ads dihasilkan dan data time series dan crogs section.
Manfaat dari penggunaan data panel ini antara lain : 1}jumlah data dapat
diperbanyak; 23. adanya informasi yang terkait dengan Ccross section atau fime
series sehingga dapat meminimalisasi masalah yang mungkin muncuf apabila ada
varigbel yang dihilangkan.

Data panel merupakan suatu set obscrvas yang terdirl dari beberapa
individu pada periode tertentu dimana observasi itu adalah pasangan y; dengan
Xy, dimana 1 adalah individy, t adalab waktu dan j adalah variabel bebas. Model
regresi data panel adalah sehagai berikut ini :

Wit # 0 F B Xit F Bit corverrorinrrecrivormminssoseseesecesinmssnensassssessscssmessmsence G0}
dimanat=1,. T)i=1, .  Njj=1...K

Untuk data panel yang seimbang (bafonced) maka junlah observasi

menjadi nxT sedangkan bila tidak seimbang (unbalanced) maka jumlah cbservasi
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Analisis Model..., Subhechanis Saptanto, FEB Ul, 2009



44

#
menjadi ZZ . Pada saat n=1 dan T cukup besar maka data sifatnya tinwe series

por
dan jika T=1 dan n cukup besar maka data sifatnya cross section. Data panel
mentiliki kasus dimana T > 1 dan n >1. Untuk melakukan estimasi data panel,
maka data harus dikelompokkan berdasarkan kerat lintang {stacked data by cross
section) maupun berdasarkan waktu {stacked data by date).

Adapun syarat- syarat yang hadus dipenuhi dalam regresi data panel ini
selain asuns]  klastk  yaknl non-sutokorelasi, homoskedastis, dan non-
muitikolinearitas, terdapat juga asumsi tambahan lainnya yaitu : 1). tidak adanya
hubungan antar individu i; 2).¢; dan g bersifat independen; dan 3). & tidak
berkorelasi dengan x;.

Pada analisis model data panel terdapat tiga jenis pendekatan estimasi
yaitu ; pendekatan kuadrat terkecil (pooled least squares), pendekatan fixed effect
{efek tetapy dan pendekatan efek acak (random effect). Pada pendekatan dengan
menggunakan  pendckatan  kuadrat  terkeci! caranya adalah  dengen
menggabungkan {poosled) seluruh data time series dan cross section dan diestimas
dengan metode OLS, Namun dengan metede ini ferdapat kendala yakmi asumsi
intersep dan slope adalah konstan yang sulit untuk dicapai schingga digunakan
metode fixed effzct dan random ¢ffect.

Estimasi dengan menggunakan fixed effect momasukkan unsur vartabel
dummy vang memungkinkan intersep memiliki variasi antara cross section
dengan time series. Metode ni sering juga disebut Least Sgwares Dummy
Varighle (LSDV). Pendekatan dengan menggunakan fixed effect ind
memperhitungkan adanya kemungkinan adanya masalah ommited variables.
Untak random effect, variast yang ada pada intersep dapat membagi error {galat)
menjadi beberapa komponen yaitu ©  cress section error, time series ¢error dan
combination error. Pendekatan ini dapat memperbaiki efisiensi proses least
squares dengan memperhitungkan eror dart cross sectipn dan time series.
Estimasi yang dapat digunakan umtuk random effect adalah dengan Generalized
Least Sgquares (GLS) dan Maximum Likelirood Estimation (MLE). Pepjelasan
secara mendalam mengenal ketipa pendekatan estimasi model data panel

dijelaskan bagai berikut.
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4.3.6a Pendekatan dengan Metode Kuadrat Terkecil (Posled Least Square)

Pada pendekatan ini data cross section dan time series dikumpulkan lalu
dilakukan pendugaan. Setiap observasi/periode terdapat regresi sehingga data
berdimensi tunggal. Dari data dapat diketahui N ; jumlah unit cross section dan T
: jumlah periode waktu, Kemudian dilakukan pooling seluruh observasi N x T dan
model kuadrat terkecil dapat dituiis sebagai berikut,

Y, om0, 4 BiX 4 oK sy F €4 rnceccrmmrcrcevernasvenceccacsmmms sceccasins smssssessvssasssssssoren “4.n
dimanai= 12, dant=12,_.
1 adalah cross section identifiers dan t adalah time series identifiers.

Pendekatan sedéerhana yang dgunakan untuk mengestimasi persamaan di
atas adalah dengan cara mengabaikan dimensi yang terdapat dalam data panel
yakni dimensi cross section dan time serics. Estimasi dilakukan dengan
menggunakan OLS. Pada metode ini, asurnsi yang digunakan pada model adalah
nilai intercept dari masing-masing variabel adalah sama, slope koefisien arl dua
variabel adalah identik umiuk semus unit cross section.  Pads model ini
menawarkan kemudahan lapi sangst mungkin tidak mencerminkan gambaran

yang schenarnya dart hubungan antara Y dan X antar unit cross section,

4,3.0b Pendekatan dengan Model Least Square Dummy Variabies (LSDV)
atau Fixed Effect

Pada metode sebelumnya asumsi untuk intercept dan slope dari model
dianggap konstan baik antar individo maupun antar wakiu. Salah satu cara vang
dapat digunakan untuk memperhatikan unit ¢ross section dan time serics adalah
dengan memasukkan variabel dummy agar dapat ferjadi perbedaan nilai
parameter, baik menurut lintas umit cross section maupun time scries, Dengan
metode ini terdapat vanasi pada intercept tapi slope koefisien tetap antar unit
cross section. Pendekatan im dikenal sebagai model fixed effect dan dapat ditulis
sebagai :
Yol 4 JiX o+ BaX gy 78y e ccnmnmccscmsemsssissmnsisnen oo B

Subscript 1 pada intercept memiliki arti bahwa intercept darl unit cross
section berbeda, Hal ini disebabkan karena prilaku unik dari setiap unit cross
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section . Estimasi untuk persamaan di atas dapat dilakukan dengan menggunakan
teknik dummy variables sebagai berikut :

Y,=o,+a, Dy +o, Dy Ao, Dy + BX,+ 5, X+ v 4.9)

dimana :

Dyi = 1 jika observasi adalah unit ke-2 dari data cross section dan 0 untuk lainnya
Dj; = 1 jika observasi adalah unit ke-3 dari data cross section dan 0 untuk lainnya
Ds; = 1 jika observasi adalah unit ke-4 dari data cross section dan 0 untuk lainnya
o) mencerminkan intercep unit ke-1 dari cross section dan oy, @3, dan o4
merupakan differential intercept coefficients, yaitu : seberapa besar intercept unit
ke-2, 3 dan 4 dari cross section berbeda dari intercept unit ke-1.

Unit ke-1 menjadi pembanding dalam model. Karena penggunaan variabel
dummy ini maka estimasi fixed effect model ini juga disebut sebagai LSDV.
Penggunaan model ini dapat dilakukan jika persamaan regresi memiliki sedikit
unit cross section, namun jika unit cross sectionnya banyak maka penggunaan
LSDV akan mengurangi derajat kebebasan sehingga dapat mengurangi efisiensi
dari parameter yang diestimasi. Model fixed effect ini timbul karena adanya
asumsi Intercept berbeda antar individu dan intercept setiap unit cross section
tidak bervariasi sepanjang waktu karena adanya time invariant.

Jika intercept adalah a;, ini berarti infercep! unit cross section adalah time
variant. Dalam fixed effect model juga berasumsi bahwa koefisien dari variabel
dependen tidak bervariasi baik antar individu.

Y, =a,+5,X,, st el ol (4.10)

untuk nilai infercept untuk masing-masing unit cross section dapat dituliskan
sebagai :

o; =« + u; dimana i = 1,2,...N; v; adalah unobservable individual effects.
Persamaan regresi dapat ditulis sebagai berikut.

Y=+ B X, +8,X 5, + U €, oottt essaens 4.1D

Dalam fixed effect model ini, u; diasumsikan berkorelasi dengan variabel

dependen X dan v; sifatnya tidak random.
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4.3.6¢ Pendekatan dengan Efek Acak (Random Effect Model)

Pada model scbhelumnya digpunakan teknik variabel dummy wonik
menunjukkan ketidakpastian mode! yang digunakan. Untuk mengatasi masalah ini
digunakan variabel residual yang dikenal dengan sehutan metode Randont Effect.
Asums1 yang digunakan dalam model ind adalah w; tidak berkorelasi dengan

variabel dependen X atau bersifat random.

Yyom@a B X 4 BoX oy o 8,18, i eesn s s senrsaiaes (4.12)
Y, m@ 3 B X, + B X+ Ey e e e eerevonenen s cnsacel 3 13 )

Error term (B terdiri dari w; {cross section error componenty dan ¢y {combined
grror component). Oleh karena itu model random effect ini sering juga discbut
sebagai Error Componert Mode!,

Ada beberapa hal yang terkait dnegan model ini, yaitu : 1). Penjumlahan
dart nilai random effect adalah nol karena komponen error ¢(Ej) merupakan
kombinasi time series error dan cross section error - 23, Nilai R? diperoleh dari
transformasi regresi GL.S sehingpa dalam model ini dapat diestimasi dengan
menggunakan model GLS,

4,3.7 Pemiliban antara Mctode Fixed Effect atau Random Effect

Hal-hal yang perlu diperhatikan ketika ingin membuat pilthan antara fixed
egffect atau random effect antara lain jumiah N dan T. Bila T jumlahnya sangat
besar atau mendekati tak hingga dan N mempunyai nilai tertentu maka parameter
yang dihasilkan oleb fixed effect dan random effect akan sama.

Untuk kasus ini parameter vang dikasilkan oleh fixed ¢ffect akan konsisten
dan efisien meskipun asumsi random effect berlaku. Untuk T yang besar dan N
kecil maka kemungkinan perbedaan hasil estimasi antara fived effect dan random
effect tidak akan jauh berbeda sehingge estimasi yang dilakukan adalsh dengan
menggunakan fixed effect. Namun jika N besar dan T jumiahnya kectl maka
parameter yang dihasikan akan jauh berbeda dan akan ada isu lain yang muncul.
Jika asumsi random effect berlaku den fixed effect tetap digunakan maka
parameter vang dihasilkan tetap konsisten akan tetapi tidak lagi efisien sehingga
harus diskukan uji lebih lanjut untuk meogetahui mana yang akan dipilih. Hal
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lainnya yang menjadi indikator untuk memilih metode apa yang akan digunakan
adalah pada data yanp akan digunakan.

Bila data adalah random sampel dari suatu populasi atau penelitian
terhadap populasi maka random effect yang dipakai namun bila data terdiri dari
populasi dan yang diteliti adalah pada tingkat individu maka yang dipakat adalah
Jixed effect. Cara lain yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan metode
uji Hausman, bila hasil dari witong, ¥* b maka model menggunakan random
gffect. Terkait dengan pengujian model untuk memilih model apa yang dapat
digunakan dijelaskan sebagai berikut.

4.3.7a Uji F atau Uji Chow

Uii F atau uji Chow dipunakan untuk mengetahui model Pooled Legst
Square (PLE) atau Fixed Effect Model (FEM) yang akan dipilih, PLS merupakan
restricted model dimana dalam model ini diterapkan intercept yang sama untuk
seluruh individu. Hipotesis uji F adalah sebagai berikut
Hp : Model PLS (resiricted)
H; : Model Fixed Effect (unresiricied)
(P ~RP2)m

(1-Ruw)idr

Untuk restricted R* diperoleh dari persamaan model PLS sedangkan untuk

dimana  Fm=

unrestricted R? diperoleh dari persamaan FEM dan m merupakan jumlah restriksi.
Nilai F tabel dicari dengan df untuk numerator atan denominator dan nilai tingkat
kepercayaan/signifikansi. Bila F hitung lebih besar dari F tabel maka Hp ditolak
dan menerima H,.Selain uii F dapat juge digupakan wji Chow, Rumug yang
dipunakan sebagat berikut,

crow SRS —URSSIKN = 1)
LRSS KNT — N~ K)

srarnvessonerecn {1 5)
dimana :
RRSS . Restricted Residual Sum Squore (meropakan Sum of Sguare

Residual yang dipercleh dari estimasi data panel dengan
metode PLS/common intercept}

i itag Indonesi
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DRSS o Unrestricied Residual Sum Sguare (merupakan Sum of Sqreaare
Restdual yang diperoleh dari estimasi data panel dengan
metode fixed effect).

N : Jumleh data cross section

T ¢ Jumlah data time series

K : Jumlah variabe! penjelas

Uji ini mengikuti distribusi F statistik yaita : Fy.j sernei. Jika nilai bitung lebih
dari F tabel maka H, ditolak sehingga model yang digunakan adalah FEM.

4.3.7b Uji Hausman
Untuk mengetahul model yang digunakan antara fixed atau random maka
dapat digunakan uji Hausman, Pada dasarnya dalam uji ini digunzkan untuk ‘
melihat konsistensi pendugaan denpan OLS. Ide dasar dari uji ind adalab adanya
hubungan vang berbanding terbalik anatara made! yang bias dengan efisien. Pada '
metode fixed effect hasil estimasi tidak bias namun tidak efisien sebaliknya pada
random effect hasll estimasi adalah bias namun efisien. Persamaan uil Hasuman

sebagai berikut.”
W=y K} (23 - ;?I(var(b} - var{,f)’))r (. ... (4.16)

dimana :

W adalah nilai hitung Chi-square dari uji Hausman,
Hipuotesisuya adalah sebagai berikut ini.

Hy 1 ada gangeuan antar individu (randon: effecr)

H; : tidak ada gangguan antar individu (fixed effect)

Ui Hausman ini mengikuti distribusi statistik Chi Square dengan derajat
kebebasan {degree of freedom) sebanyak k-1 dimana k adalah jumiah variabel
independen. Jika nilai hitung lebih dari nilai tabel maka Hy ditolak sehingga
model yang tepat adalah fixed effect.
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4.3.7¢ Uji LM (Lagrange Multiplier)

Jika estimasi model hasilnya harus menggunakan fixed effect maka
selanjutnya dilakukan uji LM (Lagrange Multipler) untuk pemilihan estimator
struktur heteroskedastis dan homoskedastis. Hipotesisnya adalah sebagai berikut.
Hy: ol =’ (struktur homoskedastis)

H; : o2 = {(stroktur heteroskedastis)

Uit menggunakan criteria LM distribusi chi square :

dimana :

el varian residual persamaan ke-i pada persamaan yang lebih restriksi

o : sum of square residual persamaan

Bila dalam penelitian hasil estimasi model menggunakan FEM dan tegadi
heteroskedastis maka untuk mengatast masalah  ini  dilakuken demgan
menggunakan model kuadrat terkecil tertimbang {(Weighred Least Square) atau
GLS.

4.4 Jenis dan Sumber Data _
lenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder, Data-

data tersebut antara lain ;

a.Data agrogat milal ekspor komoditas perikanan Indonesia ke berbagal negara
diperoleh dari UN Comtrade dengan menggunakan data Harmmonized System
92 (HS-92). Data-data komodiias yang digunakan sebagai berikut : 1). Kode
HS03 : komoditas ikan, udang, kepiting, binatang air berkulit lunak, dan hewan
air inverfebrata lainnya; 2). Kode HS1603 ; ckstraksi ikan dan hewan hewan
air invertebrata; 3). Kode HS1604 : lkan olahan, telur ikan/caviar; 4), Kode
HS1605 : Kepiting dan hewan lunak yang diclah; 5). Kode HS121220 : Rumput
laut dan alga latanya. 6). Kode HS710110 : mutiara alami hasil dari tangkap laut
. 7). Kode HS710121 : mutiara hasil dari budidaya yang belum diolah menjadi
perhiasan; 8). Kode HS710122 : mutiara hasil dari budidaya yang sudah diolsh

Universitas Indonesia
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menjadi perhiasan. Data kemudian dibagi dengan CPI untuk memperoleh nilai
ekspor rill komoditas perikanan,

Negara- negara yang menjadi partner dagang berjumlah 28 negara yaitu :
Jepang, AS, Singapura, China, Hongkong, Thailand, Inggris, Belgia, Malaysia,
Belanda, Korea Selatan, Francis, Jerman, Australia, Kanads, ltalia, Spanyol,
Filipina, Mesir, Saudi Arabla, Denmark, Sri Lanka, Swedia, Swiss,
Polandia, Yunani, Selandia Baru dan Siprus.

Dasar yang digunakan dalam penentuan negara ini berdasarkan : 1), Pasar
produktif : Jepang, Amerika Serikat, dan Uni Eropa; 2). Pasar prospektif : China,
Korea Seclatan, Australia, Selandia Baru; 3). Pasar potensial : negara-negars
lainnya (DKP, 2008) dan jumiah nilai ekspor dari 28 negara tersebut mencapai
sekitar 96,87 % dari total nilai ekspor Indonesia ke seluruh dunia. Periode waktu
yang akan dilihat adalah selama 12 tahun yakni daci tahoun 1996 hingga tahun
2007 karena data tarif WTO ada dari tshun 1996,

. GDP {Gross Domestic Product)
Data GDF yapg digunakan adalah data GDP nominal yang diperoleh dari World
Development Indicator (WD) dari World Bank.

. CPL{Consumer Price Index)
Data CPl dipercleh dari International Financial Statistics {IFS).

. Jumlah penduduk
Data jumlah penduduk diperoleh dari 1FS.

. Nilai tukar riil efektif
Data nilai tukar rill efektif diperoleh dari IFS
Jarak
Data jarak antara negara Indonesia dengan mitra dagangnya (dengan pendekatan
ibukota negam) dalam  satuan  kilometer  diperoleh  dari  situs
hitp:/fwww.indo.com/distance.

. Tarif
Data tarif yang digunakan merupakan tarif dari Weorld Trade Organization
{(WTQ) dari sitas : http/iwesw wto.org. Tarif yang digunakan dalam penelitian
int adalah tarif ad valorem yaitu tarif yang dikenakan berdasarkan persentase

tertentu dari nila barang-barang yang diimpor.
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h. Negara-negara ASEAN
Yang termasuk dalam ASEAN adalah : Indonesia, Singapura, Thailand,
Malaysia, Brunei, Kamboja, Laos, Vietnam, Myanmar dan Filipina.

i. Negara-negara APEC
Yang termasuk dalam APEC adalah Australia, Brunei Darussalam, Kanada,
Indonesia, Jepang, Korea Selatan, Malaysia, Selandia Baru, Filipina, Singapura,
Thailand, Amerika Serikat, China, Hongkong, Taiwan, Meksiko, Papua Nugini,

Chili, Peru, Russia dan Vietnam.

. _ Universitas Indonesia
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BAB Y
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Pemilihan Model Data Panel

Untuk memilih model data panel yang akan digunakan baik it proled
least square/common effecy, fixed effect atan random efféct maka dilakokan
beberapa wji  yaitu @ a). Uil Chow untuk menentukan apakah mengpgunakan
common ¢ffect atau fixed effecr; b). Uji Hausman untuk menenfukan pilihan model
JSixed ¢ffect atan random effecr, dan terakhir adalah ¢). uii LM untuk memilih

menggunakan struktur covarian heteroskedastis atau homeoskedastis.

5.1.1 Uji Chow
Dengan menggunakan vl Chow untuk model nilai ekspor perikanan
Indonesia dipereleh nilai sebagai berikut.
W {RRSS ~ URSSY(N ~1)
URSSHNT —~ N—-K)

_ {1033,657 -532,2799)/(27)
5§32,2799/299)

CHO

=10,431

Uji Chow ini mengikuti distribust F dengan df 1 = 27 dan df 2 = 299
dimana nilal F tgbelnya adalah 1,34 3 1,46 ; dan 1,70 untuk masing-masing
tingkat kepercayaan 10 %, 5§ % dan 1 %. Karena nitai Chow Test > nilai F tabel
untuk tingkat kepercayaan beraps pun maka maka Hp ditolak sehingga model
yang digunakan adalah Fixed Effect Model,

5.1.2 Uji Hausman

Untuk menentukan apakah akan digunakan Fixed Effect Model atau
Random Effect Model maka digunakan up Hausman. Dengan renggunakan
software Eviews maka dihasilkan nilai uji Hausman sebesar 23.%0. Ujt Hausman
ini mengikuti distribusi statistik Chi Square dengan dergjat kebebasan (degree of
Jfreedom) sebanyak k-1 dimana k adalah jumlah variahel independen. Nilat dari ¥
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{3} = 20,0902; 15,5073; dan 13,3616 untuk tingkat kepercayaan masing-masing
sebesar 1 %, 5 % dan 10 %. Karena nilai dari uji Hausman > o (g) untuk tingkat
kepercaysan berapapun maka He ditolak sehingga miodel terbatk yang dapat
digunakan adalah Fixed Effect Model, Berdasarkan pendapat pakar ekonometrika
jupa menyatakan bila N (jumlah cross section) > T (jumlah time series) maka
model yang digunakan adalah Fived Effecs Model.

5.1.3 Uji Lagrange Multiplier (1.M) Test

Sctelah diketehui yeng digunakan adalah Fixed Effect Modsl maka
selanjuinya dilzkukan uji LM test untuk mengetahui apakah model nilal ekspor
perikanan Indonesia terdapat gejala heteroskedastisitas atau homoskedastisitas.
Hal i disebabkan karena intersep antar individu berbeda antar individu tapl
intersep tidak memiliki variast antar wakiu, Berdasarkan aji LM maka dihasitkan
nilainya sebesar 124,6244. Uji LM ini mengikuti distribusi ¥ dengan derajat
kebehasan N-1 dimana N adalah jumlah crosy section sebesar 28 schingga df =
27. Nilat f dari tabel adaleh sebesar 46,9630; 40,1133; dan 36,7412 untuk tingkat
kepercayaan masing-masing sebesar | %, § % dan 10 %, Karena nilai uji LM > ¢
wner untuk tingkat kepercayaan berapa pun maka Hs ditolak sehingga pada model
terdapat gejala heteroskedastis sehingga untuk menghilangkan gejala tersebut
dipilih struktur covariansi heteroskedastis dan digunakan Weighted Least Squore
pada model.

5.2 Hasii Estimasi Model

Berdasarkan hasil estimasi dengan menggunakan Fixed Effect dengan
Weighted Least Square diperoleh nilai koefision untuk seluruh variabel bebas
seperti vang terlihat dalam Tabel 5.1 sebagat berikut,
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Tabel 5.1 Hasil estimasi Fixed Effecis Model (Cross Section Weights)

Yariabel Koefisien t-statishk Prob Signifikansi
C 74,13 2,58 $,013 ¥
Log({GDPIMN) 482 1,73 {,084 *
Log{GDPING 1,03 5,11 0,000 EEX
Log(POPDH ~13,70 2,15 0,032 *x
Log(POFL 2,52 -2.82 0,003 i
Log(RERD 3,11 .44 0,663 i5
Log(RERJ} 3,37 -2,i4 0,033 *x
Log(DR) 468 -1,68 0,093 *
TEAP 0,09 3,21 0,002 iy
TFAS «(},06 -2,17 0,030 S
R*=9587 %
Prob (F-statistic) = 0,000000

Catatan :

15 : tidak signifikan; **%: signifilem dia=1% ** signifikandie =5 % ; *  signifikan di o =
6%

Sehingoa persamaan model nilal ekspor perikanan Indonesia dapat dituliskan

sebagai berikut

Log{EXPR} = 74,15 + 4,82 Log(GDPIN) + 1,03 Log{GDPJN) - 13,70 Log(FCPD
— 2,52 Log(POPI) ~ 0,11 Log(RERT) — 0,37 Log(RER]) ~ 4,68
Log(DR} + 0,09 TFAP - 1,06 TFAS

Nilai koefisien determinasi (R%} dari estimasi mode! sebesar 95,87 % hal
ini menunjukkan hahwa sekitar 95,87 % peubah dependen dapat dijelaskan secara
baik oleh variabel-variabel independennya. Sedangkan sisanya sebesar 4,13 %
diterangkan oleh variabel-variabel laimiya vang tidak terdapat dalam model. Nila
R? yang tinggi menunjukkan babwa spesifikasi mode! sudah tepat dalam
pemilihan peubah.

Berdasmwkan uji t, varlabel Log(RERI) tdak sigrifikan dalam
mempengaruhi model karena nilai probabilitinya lebih besar daripada tingkat
kepercayaan ¢ = 1 %, § % dan 10 % schingga hipotesis Hy diterima artinya
variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap nilai ekspor. Bila dilakukan regresi
terpisah antara variabel Log(EXPR) dengan variabel Log(RERI} dengan
menggunakan OLS maka hasilnya signifikan (Probabiliti sebesar 0,0000) dengan
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nilai koefisien sebesar 0,93, Ketidaksignifikanan dari variabel Lop(RERD ini
disebabkan karena dipenparuhi oleh variabel independen lain dalam model.

Untuk variabel-variabel lainnya sepertt Log{GDPIN} dan Log{(DR)
berpengaruh signifikan di a = 10 %, variabel intercept , Log(POPI), Log(RERJ),
dan TFAS berpengaruh signifikan di @ = 5§ %. Dan variabel Log(GDPIN),
Log(POPJ), dan TFAP berpengaruh sigpifikan di ¢ = I %. Tanda - tanda
koefisien pada variabel yang signifikan namun tidak sesoai dengan hipotesis
terdapat pada variabel Log(POPT) dan TFAP.

Milai probabiliti F-statistic scbesar 0.000000 dan nilainye kurang dan
tingkat kepercayaan ¢ berapa pun sehingga menurut uji F, hipotesis Hy ditolak
artinya secara bersama-sama variabel-variabel independen mempengaruhi nilai

ekspor.

5.3 Interpretast Hasil Estimasi

Berdasarkan hasil estimasi, kenatkan 1 % pada GDP nomingl Indonesia
menyebabkan kenaiksn nilai ekspor perikanan sebesar 4,82 %. Hal ini sesuai
dengan hipotesis dimana terdapat hubungan positif antara GDP nominal Indonesia
dengan nitai ekspornya. Untuk kenaikan | % pada GDP nominal mitra dagang
menychabkan kenaikan sebesar 1,03 % pada nilal ekspor dan hal ind juga sesual
dengan hipotesis. Dengan adanya sinyal positif pertumbuhan GDP domestik dan
mitra dagang diharapkan dapat kebih meningkatkan nilal ckspor komoditas
perikanan Indonesia.

Untuk kenaikan 1 % pada jumlah penduduk Indonesiz dapat menyebabkan
penurunan jumlah nilal ekspor perikanan sebesar 13,70 %. Hubungan negatif yang
terjadi antara jumleh penduduk Indonesia dengan nilal ekspor perikanan sudah
sesual dengan hipotesis penelitian. Sedangkan untuk kenakan 1 % populasi
penduduk mitra dagang menyebabkan penuronan nilai ekspor sebesar 2,52 %, Hal
ini tidak sesvai dengan hipotesis dimana seharusnya terdapat hubungan positf.
Faktor yang dapat menyebabkan hal tersebut adalah : 1). Melemahnya harga rata —
rata komodites perikeanan di pasar internasional sebagal akibat meningkatnya
produksi; 2). Hambatan dalam perdagangan seperti isu dumping dan hambatan
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non tanff sepertt Zero Tolerance dan Bioterrorism Act; 3). Komoditas perikanan
Indonesia yang diekspor kurang memiliki nilal tambah (Yusuf dan Tajerin, 2007).
Faktor-faktor ini yang menyebabkan terjadi pergeseran preferensi dai
mitra dagang sehingga Indonesia tidak menjadi negara utama pengekspor
komoditas perikanan ke Amerika Serikat dan Jepang yang merupakan pasar utama
komeoditas perikanan. Untuk pasar Jepang posisi Indonesia berada di wrutan ke-$
berdasarkan besarnya % share nilai impor Jepang seperti pada Tabel 5.2,

Tabel 5.2 Rata-rata nilat impor Jepang dan persentase share berdasarkan negara
tujuan impor tahun 1996.2007

Ng Negara Nilai Impor (USS) | % Share
i | China 2.538.874.024 17.49
2 | Amerika Serikat 1.422.199.569 9.80
3 1 Rusia 1.060.794.275 7.31
4 | Thailand 996.041.917 0.86
5 | Indonesia 944.988.383 6.51
6 | Korea Selatan 343.125.281 5.81
7 | Kanada 349.036.375 2.40
8 | Negara Lainnva §.362.228.395 43.82

World 14.517,388.218 104

Sumber : UN Comirada (Telah dioleh kembali)

Sedangkan di pasar Amerika Serikai, Indonesia menempati posisi k-6
untuk negara pengekspor komoditas perikanan seperti yang terbihat pada Tabel

3.3,

Tabel 5.3 Rata-rata nilai impor Amerika Serikat dan persentase share berdasarkan

negara tujuan impor fahun 1996-2007

No Negara Nilai Impor % Share
1 Kanada 1.878.091.448 16.94
2 Thailand 1.555.926.643 14.03
3 China 1.041.223.549 9.39
4 Chile £53.221.159 5.89
5 Ecuador 555.236.293 5.01
6 Indonesia 508.519.627 4.59
7 Mexico 475.533.511 423
8 Jepang 287.400.970 2.59
9 Negara Latimya 4,132 .982.804 37.27

World 11.088.136.004 100

Sumber : UN Comtrade {Telah diolah kembali)
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Sehingga dengan posisi Indonesia sebagai negara eksportir tersebut,
variabel jumfah penduduk mitra dagang tidak sesuai dengan hipotesis.

Jika terjadi depresiasi atau melemahnya rupiah sebesar 1 % pada nilai
tukar i} ofektif Indonesia maka dapat menyebabkan nilai ekspor perikanan
menurun sebesar 0,11 %. Namun menurut gji t, variabel RERI tidak signifikan
dalam mempengarchi nilal ekspor perikanan Indonesia. Hubungan antara nilai
ekspor dan nilai tukar Indonesia dapat dilihat pada Gambar 5.1 sebagai berikut.

200
160 r L Nilsi Ekspor Guts USD) ;
1

.~

200

Gambar 5.1 Rubungan nilai ekspor dan nilai tukar riil Indonesia

Bila terjadi kenatkan 1 % pada nilai tukar riil efektif mitra dagang atan
dengan kata lain nilai tukar sl efektifnye menpalami apresiasi maka dapat
menyebabkan penurunan nilai ekspor sebesar 36,78 %. Hal ini sejalan dengan
hipoiesis dimana terdapat hubungan negatif antara nilai tukar il efektf mitra
dagang dengan nilal ekspor pertkanan Indonesia. Untuk variabel jarsk relatif, bila
terdapat kenaikan sebesar 1 % pada jarak relatif maka akan terjadi penurunan nilai
ekspor sebesar 4,68 %. Hal inl sudah sesuai dengan hipotesis karena terdapat
hubungan negatif antara jfarak dan nilai ekspor.

Universitas iIndonesia
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Dalam Kennedy (1981) dinyatakan bahwa untuk menjelaskan interpretasi

variabel semilog maka  digunakan rumus  sebagai  berikut
g*=exp(6—-;—V(é))—-1dimana ¢ adalah nilai koefisen variabel dummy dan

V(<) merupakan variansi dari ¢. Untuk variabel interaksi tarif dengan dummy,
untuk integrasi ASEAN memiliki koefisien sebesar 0,062. Dengan demikian
diperoleh g’ =—6,08 yang berarti bahwa tarif yang berlaku di negara ASEAN

memberikan penurunan nilai ekspor sebesar 6,08 % dan sesuai dengan hipotesis.
Sedangkan untuk integrasi APEC koefisiennya adalah sebesar 0,087 sehingga
g =9,08 yang berarti bahwa tarif yang berlaku di negara APEC meningkatkan
nilai ekspor perikanan sebesar 9,08 % dengan tanda yang diperoleh tidak sesuvai
dengan hipotesis. Hal tersebut menunjukkan bahwa meskipun terdapat kenaikan
tarif dari negara — negara yang tergabung dalam APEC, Indonesia cenderung
meningkatkan ekspor. Hal ini didorong karena tujuan ekspor perikanan Indonesia
lebih banyak ke Amerika Serikat dan Jepang yang memang merupakan anggota
APEC. Untuk variabel nilai tukar riil efektif Indonesia meskipun mengalami
depresiasi tetapi tidak signifikan dalam mempengaruhi nilai ekspor perikanan
Indonesia.

Efek individu yang dihasilkan dari estimasi dengan Fixed Effect Model
merupakan gambaran heterogenitas setiap negara (Agustina, 2008). Adanya
heterogenitas tersebut memberikan arti bahwa terdapat faktor-faktor yang dimiliki
oleh suatu negara tetapi tidak terdapat di negara lain. Dengan demikian negara
tersebut memiliki suatu cini khas yang unik yang tercermin dalam variabel lain.
Dan hasil estimasi diperoleh bahwa fixed ¢ffect memperlihatkan perbedaan antara
negara tujuan ekspor yang satu dengan yang lainnya terhadap rata-rata, sedangkan
intersep menunjukkan nilai dari masing-masing negara tujuan ekspor. Negara
yang memiliki nilai paling kecil (atau negatif) terhadap rata-rata akan memiliki
intersep yang kecil dan sebaliknya, bila negara tersebut memiliki nilai yang besar
terhadap rata-rata akan memiliki intersep yang besar. Efek individu dengan fixed
effect dapat dilihat pada Tabel 5.4.
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Tabel 5.4 Efek individu dengan Fixed Effect Mode!

No Negara Nilai Ekspor (000 USD)
1 Amerika Serikat 84,501
2 China 81,530
3 Mesir 78,946
4 Inggris 78,804
3 Jepang 78,676
6 Jerman 77,972
7 Prangcis 77,949
8 Kanzda 77,739
9 Spanyol 77062
10 | halia 76,592
i1 Belanda 76,086
12 | Belpia 75,864
13 Saudi Arabia 74,082
14 | Filipina 73,812
15 Karea Selatan 73,324
16 | Polandia 72,974
17 | Thailand 72,807
18 Denmark 72406
19 Australia 72,359

20 | Swedia 71,999

21 S Lanka 71,805

22 | Yunani 71826

23 Swiss 71,202

24 | Hongkong 69,808

25 | Malaysia 67,962

26 | Selandia Baru 67,838

27 Siprus 66,663

28 Singapura 63,401

Besar kecilnya nilal intersep pads Tabel 5.4 memberikan pambaran
mengenal negara-negara yang berpotensi sebagat tujuan ekspor. Berdasarkan hasil
estirnasi Jima negara dengan nilal intersep terbesar yaitu Amerika Serikat, China,
Mesir, Inggris dan Jepang merupakan negara potensial sebagai tujuan ekspor
komoditas perikanan Indonesia. Sementara lima negara yang memiliki intersep

terkecil yaitu : Hongkong, Malaysia, Selandia Baru, Siprus dan Singapura kurang

potensial sebagar tujuan ekspor komoditas perikanan.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis model ekspor perikanan Indonesia dengan

menggunakan pendekatan gravitasi model dapat disimputkan sebagai berikut.

1.

Variabel-variabel yang signifikan dalam mempengaruhi nilai ekspor
komoditas perikanan Indonesia adalah GDP nominal Indonesia (GDPIN),
GDP nominal negara partner dagang (GDPJN), jarak relatif (DR),
Intercept, populasi penduduk Indonesia (POPI), populasi penduduk negara
partner dagang (POPJ), nilai tukar riil efektif negara partner dagang
(RERL), tarif di negara ASEAN (TFAS) dan tarif di negara APEC (TFAP).
Tanda - tanda koefisien pada variabel yang signifikan namun tidak sesuai
dengan hipotesis terdapat pada variabel (POPJ) dan TFAP.
Variabel-variabel yang tidak signifikan dalam mempengaruhi model
adalah nilai tukar riil efektif Indonesia (RERI).

Jadi faktor — faktor yang memiliki hubungan positif yang mendorong
peningkatan ekspor perikanan Indonesia adalah GDP nominal Indonesia,
GDP nominal negara partner dagang, dan tarif dari anggota-anggota APEC
sedangkan yang memiliki hubungan negatif adalah populasi penduduk
Indonesia, populasi penduduk negara mitra dagang, jarak relatif, nilai
tukar riil efektif mitra dagang dan tarif negara ASEAN.

Lima negara yang potensial sebagai tujuan ekspor komoditas perikanan
Indonesia adalah Amerika Serikat, China, Mesir, Inggris dan Jepang
sedangkan negara Hongkong, Malaysia,' Selandia Baru, Siprus dan
Singapura kurang potensial sebagal tujuan ekspor komoditas perikanan

Indonesia.
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6,2 Saran

Tesis ini menganalisis permintaan ekspor komoditas sub sektor perikanan
dt Indonesia, dimana sebagian besar variable yang digunakan bersifat eksternal
dan berada di luar kendali pengambil kebijakan, Jika analisis yang sama terhadap
sektor perikanan dilskukan, sebaiknya pade model juga ditambahkan variabel
variabel yang bersifat internal atau di bawah kendali pengambil kebijakan, Oleh
sebab itu suatu analisis sektor perikanan yang melibatkan sisi penmintasn dan

penawaran ckspor akan sangat berguna bagi pengambil kebijakan di sektor ini,
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LAMPIRAN

Lampiran 1. KEomoditi perikanan berdasarkan kode HS-92

No | Kode HS-92 Deskripsi
1 03 Fish and crustaceans, moilluscs and other aquatic invertebrate
030] Live Fish
0302 Fish, fresh or chilled, exciuding fish fillets and other fish rmeat
of heading No. 9304
0303 Fish, frozen, excluding fish fish fillets and other fish meat of
heading No. 0304
0304 Eish fillets and other fish meat fwhether or noi minced), fresh,
chilled or frozen
0303 Fish, dried, salted or in brine, smoked fish, whether or not
cocked bejore or during the smoking process; flours, meals
and pellets of fish, fit for human consumption
0306 Crustaceans, whether in shell or not, Hve, fresh ohilled frozen,
dried, salted or in bring, crustaceans, in shell, cooked by
steaming or by boiling in water, whether or not chilled, frozen,
dried, sufied or in brine, flonurs, meals
8307 Molluscs, whether in shell or nol, live, fresh chilled, frozen,
dried, salted or in brine; aguatic inveriebrates vther than
crustacenns and moliuscs live, fresh chilied, frozen, dried,
salted or In brine; flours, meals and pellets
2 1603 Extracts and juices of fish,meat or crustaceans, moltuses and
other aauatic invertebrates
3 1604 Prepared or preserved fish; caviar and caviar subsiitutes
prepared from fish eggs
4 1605 Crustaceans, molthuses and other aguatic invertebrates,
prepared or preserved
5 121220 Seaweeds and other algae, fresh, chilied, frozen ov dried
whether or zot ground
6 70110 Pearls, naturel, whether or not worked or graded, but not
strung, mounted or set, natural pearls, teraporarily strung for
converience of transport {excl, mother-of-pearl)
7 710121 Cultured pearls, unworked, whether or not graded
8 71122 Cultured pearls, worked, whether or not graded, but not

strung, mounted or set, worked cultwred pearls, temporarily
strung jor convenience of transport
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Lampiran 2. Basil regresi common effect (pooled least square)

Dependert Variable: LOG(EXPR7)

Method: Pocled Legast Squares
Diate: 05/03/09 Time: 11:46

Sample: 1996 2007

Ingcluded observations: 12
Cross-sections included: 28
Total pool (balanced} observations: 336

67

Yariable Coefficient  Std. Emor  t-Stafistic  Prob.
LOG{GDPIND 1730198 0360903 4.794087 0.0000
LOG(GDPINT 1225309 £.106836 1146911 00000

LOG(POPI?) 0108011 0.683616 0.137539 0.8749
LOG(POPID -0.07639¢ 0.107895 -0.707354 04799
LOGRERIY) 0279745 0272360 -3.587262 0.0004
LOG(RERI?) ~0.295454 0636961 -0.463830 0.6431]
LOG(DRY) -1.693455  0.165416 -10.23753 0.0000
TFAP? 0.008412  0.024254 0346832  0.7289
TFAS? 0.013356¢ 0024382 03547784 (.5842
Re-squared 0.494793 Meandependentvar 4410310
Adjusted R-squared 0482433 S.D. dependent var 2471332
S.E. of regression 1.777929  Akaike info criterion 4.415195
Sum squared resid 1033.657  Schwarz criferion 4,117440
Log likelihood -665.3528 Durbin-Watson stat 1.060264

1]
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Lampiran 3. Syntax Uji Hausman

ekspor Is(F) log(EXPRT) log{GDPINT} log{GDPIN?) log{POPI?) log(POPJ?)
log(RERI?) log(RERI?) log(DR?) TFAP? TFAS?

Vector betamckspor@eoefs

Matrix covar=ekspor.@cov

Vectorb_fixed=@subextraci(bets,1,1,9.1)

Matrix cov_fixed=@subextract{vovar,1,1,9,9)

eksporis(R) log(EXPRT) log{GDPINT) log{GDPIN7?) g{POPI?) log(POPIY)
Iog(RERI?) log(RERI?) log{DR?) TFAP? TFAS?

Vector beta=ekspor.@eoefs

Matrix covar=ckspor.{@icov

veotor b_gly={@subextract{beta 2,1,10,1}

matnix cov_gls=@subextract{covar,2,2,10,10}

Matrix b _diff=b fixed-b_gls
Matrix v_dtif=cov_fixed-cov_gls
Matrix H=@transpose(b_diff}* @inverse{v_diffy*b_diff
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Lamnpiran 4, Hasil regresi fixed effect (cross section weight)

Dependent Variable: LOG(EXPR?}

Method: Pooled EGLS (Cross-section weights)
Date: 04/28/09 Time; 17:13

Sample: 1996 2007

Included observations: 12

Cross-sections included: 28

Total pool {(balanced} observations: 336

Variable Coefficient  Stl. Error  t-Statistic Prob.
C 7415086  29.62250 2.503194 0.0128
LOGIGDPIND 4818773 1781376  1.732514 00842
LOG{GDPIND 1.028387 0.201383  5.106627 0.0000
LOG(POPI?) 1370310 6.366236  -2.152466 0.0322
LOG{POPI?) -2.523568  0.895519 .2.817997 (L0052
LOG{RERI?) -0.110822  0.253818 -0.436G621 0.6627
LOG(RERI?) 0367826 0172082 -2.137503 0334
LOGDRY 4678975 1778491 1683998 00932
TFAP? 0.087246 Q027176 3210374 0.001%
TFAS? -0.062288  (.028640 -2.174887 {0304
Fixed Effects (Cross)
_US--C 10.34990
_JAP-C 4.52514]
“SIN--C -10.75014
_CHN--{ 7.378933
_HK--C -4245828
_UK--C 4653186
MAS-C -6.189020
_KOR--C -0.826943
_NED-C 1.934841
“AUS-C -1.751655
ITA-C 2.441436
CAN-C 3.587866
“THA--C -1.343444
_GER~C 3.820919
C T PHEC 0339263
_SPA-C 2.910939
"DEN-C -1.745230
_SWE--C -2.151373
_SWE--C -2.949304
_NEZ-C -6.312411
_BEL~C 1.712812
TSRO 2245665
_FRA--C 3.798495
_SAU-C -0.069195

Analisis Model..., Subhechanis Saptanto, FEB &Bbﬁ@m‘ms Indonesia



(Lanjutan)
_GRE--C -2.325161
_EGY--C 4.794986
_POL--C -1.176639
_CYP--C -1.488191
Effects Specification
Cross-section fixed {dummy variables)
Weighted Statistics
R-squared 0.958680 Mean dependent var 14,88871
Adiusted R-squared 0.953705 5.D, dependent var 11.43637
8.E. of regression 1.I89879  Sum squared resid 4233275
F-statistic 192.6983  Durbin-Watson stat 1.245425
Prob(F-statistic} 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared (.946961  Mean dependent var 4410310
Sum squared resid 543.3900  Durhin-Watson stat 2021391
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